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Tentang Penulis

CAROLE WADE memperoleh gelar Ph.D. dalam psikologi kognitif di University of Stanford.
Dia memulai karier akademisnya di Universitas New Mexico, di mana beliau mengajar mata
kuliah psikolinguistik dan menciptakan mata kuliah psikologi gender. Beliau adalah profesor
dalam bidang psikologi selama 10 tahun di San Diego Mesa College, dan kemudian mengajar
di College of Marin dan Dominican University of California. Selain buku ini, beliau dan Carol
Tavris telah menulis favitation to Psychology; Psvchology in Perspective; dan The Longest
War: Sex Differences in Perspective. Dr. Wade memiliki minat vang kuat dalam membuat
psikologi mudah dipelajari oleh mahasiswa dan juga khalayak umum. Selama bertahun-tahun
beliau telah memfokuskan usahanya dalam mengajarkan dan mempromosikan keterampilan
berpikir kritis, isu keragaman, dan peningkatan pendidikan program sarjana psikologi. Dia
merupakan salah satu anggota Board of Educational Affairs’s Task Force on Diversity Issues
on Precollege and Undergraduate Levels of Education in Psychology dari APA, dan juga
Public Information Committee dari APA; pembicara G. Stanley Hall di konvensi APA; dan
menjadi anggota sieering commiftee untuk National Institute on Teaching of Psychology. Dr.
Wade adalah anggota American Psychological Association dan dalam satu pendiri Association
for Psychological Science. Di waktu senggangnya, beliau menunggangi kuda Morgan-nya,
McGregor, atau kuda Arab-nya, Condé atau Ricochet, di utara Californmia.

CAROL TAVRIS mendapatkan gelar Ph.D. di program interdisipliner dalam bidang psikologi
sostal di Umiversity of Michigan, dan sebagai seorang penulis dan pengajar, beliau ingin
mendidik khalayak umum mengenai pentingnya berpikir kritis dan ilmiah dalam hal psikologi.
Selain buku ini, beliau dan Carole Wade telah menulis Invitarion to Psvchology; Psvchology in
Perspective; dan The Longest War: Sex Differences in Perspective. Dr. Tavris juga merupakan
salah satu penulis, bersama dengan Elliot Aronson, buku Mistakes Were Made (Bur Not by
Me): Wiy We Justify Foolish Beliefs, Bad Decision, and Hurtful Acts; penulis The Mismeasure
aof Women dan Anger: The Misunderstood Emortion. Beliau telah menulis berbagai macam
topik di majalah, jurnal, dan surat kabar. Banyak ulasan buku dan esainya untuk Los Angeles
Times, The New York Times Book Review, Scientific American, dan bermacam publikasi lain
dikumpulkan dalam Psychobabble and Biobunk: Using Psychology o Think Crivically About
Issues in the News. Sebagian besar bidang ajarnya adalah dalam bidang pseudoilmiah dalam
psikologi dan psikiatri, amarah, dan ilmu pengetahuan dan politik dalam penelitian tentang
gender. Beliau mengajar di Fakultas Psikologi di UCLA dan di Human Relation Center dari
New School of Social Research di New York. Beliau adalah anggota American Psychological
Association dan salah satu pendint Association for Psychological Science: dan anggota dewan
editorial jurnal Psvchological Science in the Public Interest dari APA. Ketika beliau sedang
tidak menulis atau mengajar, beliau biasanya berjalan-jalan di Hollywood Hills dengan anjing
collie-nya, Sophie.
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ADO kGh psikologi itu? Jika Anda berusaha menjawab

pertanyaan ini dengan melihat buku-buku di toko buku (mungkin di
bagian “self-help” atau “pengembangan pribadi™), Anda mungkin akan

menjumpai buku-buku yang menawarkan berbagai jawaban berikut:

= Psikologl membahas segala sesuatu yang berkaitan dengan upaya menemukan
kebahaglaan. Pslkologl akan member fahu Ando Mengapa Hidup Anda Tidok
Menyenangkan dan Apa yang Dopat Anda Lakukan dengan Hidup Anda, selama Anda
juga membaca Saya Tidak Harus Membuat Segalanya Menfaod! Lebih Balk. Bahkan
jika seandainya Anda merasakan bahwa tidak ada cara apapun unfuk Mmemperbaiki
hidup Anda, Anda mungkin dapat terhibur cleh Kenikmaton akan Stres, Kenlkmatan

akan Kegogalan, dan Bohagio, Apapun yang Terladl. Atau Anda dapat Memasukl
Pusat Kebohagioan di Ofak Anda dengan menggunakan “metode iwa bebas.”

= Psikologi okon memperkaya dan membuat Anda sukses jika Anda membaca Langkoh
Kecil unfuk Mencopal Sukses, Langkah Besar, atau Bogoimana Cara Mencapal Sukses
dalam Hidup Andg. Anda dopat belajar tentang Bogaimana Membual Hal yvang Tidak
Mungkin Menjodi Mungkin dan juga bagaimana camanya Mendopatkan Apa yang
Seharusnya Menjod Milik Andia.

« Psikologl akan membantu Anda jatuh cinta, tetap mencintai, dan melupakan orang
yang Anda cintai, Cinfa adailah Jowabannya, namun hanya jika Anda lebih dulu Men-
cintal Dirl Anda Sendin dan tidak mengembangkan Cinta Obsesif. Anda dapat belajar
mengenal Bagoimana Membuaf Semua Orang Mencintai Anda selama Anda Jangan
Kotakan lyo Ketika Ando ingin Berkoto Tidok., Begitu Anda sudah saling mencintai,
tenfunya Anda butuh Seni Bercinta, dan Senl Menjoga Hubungan, dan jika hubungan
Anda dihadapkan pada masakah, Anda mungkin ingin mencarl Penyeiamat Hubungon
Asrmara.

« Jika Anda lebih menyukal hal-hal yang ingin Anda ketahul dipoparkon dalam daftar
yang mudah dilkuti, Anda sangat beruntung. Anda dapat Menjalan! Hidup yang Anda
Sukal dalom Sepuiuh Langkah Mudah, menemukan Sepuluh Rohasio Mencaopal Sukses
dan Kedomaian Hafi, mencoba Obaf Kecemasan: Program yang Membuat Ando
Lebih Baik dolom Delapan Langkah, memeditasikan Enam Pilar Kepercayoaan Dirl, dan
menjalani Delopan Cora Mudah unfuk Menyelesaikan Masaiah.

Sebelum Anda memutuskan untuk pergi ke toko buku, kaomi ingin membern fohu
bahwa psikologl yong akan Anda pelajar—psikologi sebenamya—hanya memilikd sedikit
katan dengan psikologl populer yang umum Anda dijumpal dalam kebanyakan buku.
Psikologl yvang akan Anda pelgjan dalam buku inl lebih kompleks, lebih informatif, dan
menurut kami juga lebih banyak membontu karena didasarkan pada pensalition imiah
dan fakta empirs—fakta yang diperoleh melalui obsenvasi, eksparimen, dan pengukuran
yang dilakukan secara cemnat.

Psikologl yang akan kita pelagjarl di sini juga membahas berbagal masalah yang
jauh lebih luos darpada yang dapat diperoleh dar psikologl populer. Jika sesecrang
berplkir mengenai psikologi, biasanya io berpikir mengenai berbagai gangguan mental
atau emosional, berbagal persoalan pribad|, dan psikoterapl. Meskipun demikian,
para psikolog memperiakukan iimu mereka inl dalam spektrum periloku manusia yang
menyeiuruh, seperi berani dan penakut, pintar dan bodoh, indah dan kasar, Para psikolog
ingin memahami bagaimana manusia pada umumnyo—dan juga berbogal hewan
lain—belajar, mengingat, memecahkan perscalan, menangkap. merasa, dan
ergaul (femmasuk gogal bergoul) dengan manusia lain. Oleh karena ifu, para
psikolog cenderung mempelojarn pengalaman-pengalaoman yang secara
umurm banyok dijumpoai—mengasuh anak, bergosip, mengingat daftar
betanja, melamun, bercinta, don membangun hidup—seboagal sesuatu
yang istimewa.

Psikologi secara umum dapat didefinisikan sebagal aisiplin iimu
vang berfokus poda periloku don berbogal proses mental serta
bogaimana perlaku dan berbagal proses rmenfal ini dipengaruhi
oleh kondisi mental organisme,. dan lingkungon eksfernal.
Meskipun demikian, definisi Ini sedikit menyempal
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Psikologl, Pseudosaing,
dan Pendapat Populer
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Pslkalogl Hu?

I (/)
Ahli psikologi menggunakan metode
ilmiah untuk mempelajari berbagai
teka-teki yang terkandung dalam
perilaku manusia. Mengapa seseorang
dapat berperilaku “lepas” ketika
mereka mengenakan pakaian yang
aneh-aneh! Mengapa seseorang
berjuang menjadi atlet juara meskipun
ia memiliki cacat fisik! Apa yang
menyebabkan tesecrang yang
mengalami anoreksia dapat membuat
dirinya kelaparan sampai mati!
Apakah yang memotivasi para teroris
untuk melakukan bunuh diri dan
membunuh ribuan orang lainnya yang
tidak berdosal

cara mendefinisikan sebuah mobil sebagai sebuah kendaraan yang digunakan manusia untuk
bepergian dari satu tempat ke tempat lain, tanpa menjelaskan apa perbedaan antara mobil
dengan kereta api atau bus, bagaimana mobil Ford berbeda dari mobil Ferrari, atau bagaimana
cara kerja caralvtic converter. Untuk memperoleh gambaran yang lebih jelas apa it psikologi,
Anda perlu memahami lebih jauh mengenai metodenya, hasil-hasil temuannya, dan berbagai
cara yang biasa ditempuh untuk menginterpretasikan informasinya. Kita akan mulai dengan
melihat secara lebih dekat apa yang bukan merupakan psikologi.

POKOK BAHASAN SELANJUTNYA >

* Apa perbedaan antara psychobabble (ocehan yang terdengar “psikologis™) dengan psikologi
yang sebenarnya?

* Scberapa tepatkah pernyataan para kompetitor psikologi yang tidak ilmiah, seperti para
astrolog dan cenayang?

empiris Didasarkan atau

disimpulkan darl observasi,
ehsperimen, atau pengukuran,

psikologi Sebuah disiplin
ilmu yang berfokus pada
perilaku dan berbagai proses
mental serta bagaimana
perilaku dan berbagai proses
mental ini dipengaruhi oleh
kondisi mental organisme
dan limgkungan eksternal;
istilah inl kerap dilambanghkan
dengan huruf W, huruf Yunani
untuk psi (biasanya diucapkan
sebagai “si’).

" Psikologi, Pseudosains, dan Pendapat Populer

Dalam beberapa dekade terakhir ini, kehausan masyarakat umum akan informasi psikologis
telah menciptakan peluang pasar yang cukup luas bagi psvchobabble, pseudosains (ulasan
tentang masalah psikologi tetapi tidak ilmiah dan tidak tepat), serta praktek perdukunan yang
dilakukan oleh kalangan yang “sok™ psikologis yang menggunakan istilah-istilah psikologi.
Berbagai ulasan pscudosains menjanjikan berbagai penyelesaian untuk berbagai masalah dan
tantangan hidup, misalnya mengatasi masalah kebahagiaan hidup sebagai orang dewasa dengan
“meredakan” trauma vang diduga terjadi ketika Anda dilahirkan, menjanjikan 1Q yang tunggi
bagi anak Anda dengan memperdengarkan musik Mozant ketika sang anak berusia 2 bulan,
atan “memprogram ulang” otak Anda agar dapat berfungsi lebih kreatif ketika menangani
pekerjaan. Sejumlah bentuk psyvchobabble beredar di kalangan konsumen modern vang
menyukai teknologi. Segala bentuk peralatan elektrik telah dipasarkan dengan berbagai janji
bahwa peralatan tersebut dapat membuat kedua belah otak Anda bekerja optimal: rhe Graham
Porenrializer, the Tranguilite, the Floatarium, the Transcutaneous Electro-Neural Simulator,

Bahan dengan hak cipta
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the Brain SuperCharger, dan the Whole Brain Wave Form Synchro-Energizer.
(Bukan kami yang menciptakan semua peralatan ini). Dewasa ini Anda juga bisa
menemukan segala bentuk psvchobabble di Internet; para pencetusnya menjanjikan
Anda 1) yang lebih cemerlang atau kehidupan cinta yang sempurna dengan cara
yang sangat mudah seolah-olah hanya dengan menekan sebuah tombol.

Karena begitu banyaknya ide psikologi populer telah merasuk ke dalam
opimi publik, media massa, pendidikan, dan bahkan hukum, kita semua perlu
membuat pembedaan yang jelas antara psvchobabble dengan psikologi yang
sebenarnya. Kita juga perlu membedakan berbagai pendapat populer vang tidak
memiliki dasar ilmiah dengan berbagai temuan vang didasarkan pada data
penelitian. Apakah ingatan kita yang tidak menyenangkan dikekang, kemudian
muncul secara tepat setelah bertahun-tahun tak terlintas, dengan hasil yang tepat
seperti rekaman pita? Apakah kebanyakan wanita menderita gejala emosional
“PMS"? Apakah berbagai kebijakan mengenai larangan penggunaan alkohol
menurunkan jumlah pecandu alkohol? Apakah anak-anak yang permah mengalami
kekerasan kelak pasti menjadi orang tua yang akan menganiaya anak-anakmya
atau terperangkap dalam “cycle of abuse "7 Jika Anda memperdengarkan rekaman
Baby Beethoven ke bayi Anda, akankah dia menjadi lebih pintar? Pada awal
mula sesi kuliah pengantar psikologi, banyak mahasiswa yang mempercayai hal-
hal tersebut—kepercayaan yang didukung oleh buku-buku populer dan acara TV
atau apapun yang didasarkan pada “pandangan awam” (common sense) masyarakat,
Bukti empiris, ternyata, menunjukkan bahwa kepercayaan tersebut dan banyak
hal lain yang dipercaya oleh banyak orang mengenai perilaku manusia, adalah
salah.

Perpaduan antara pseudosains (yang sudah
ketinggalan zaman) dengan teknologi modern
menghasilkan sejumlzh alar sepert "Synchro-
Energizer” yang diduga dapat meninghkatian
kesadaran, inteligensi, dan fungsi seksual,
Semua ini dapat dicapai cukup dengan cara
memborbardir Anda dengan sinar-sinar dan
suara-suara dalam berbagai frekuensi dan
incensicas,

KEPERCAYAAN YANG SALAH TENTANG PERILAKU MANUSIA

Salah satu tjuan mata kuliah pengantar psikologi yang Anda ambil sekarang ini ialah untuk
mengoreksi kesalahpahaman yang terjadi di atas—kami ingin mengajarkan Anda bagaimana
psikolog mempelajari berbagai fenomena dan menunjukkan kepada Anda bagaimana hasil
temuan mereka dapat mendukung atau membantah pemahaman-pemahaman yang selama ini

kita terima begitu saja, Dua peneliti, Annette Kujawski Taylor dan Patricia Kowalski (2004),
bertanya-tanya bagaimana caranya para mahasiswa dapat memiliki sejumlah pemahaman yang
salah ketika mereka masuk kuliah untuk pertama kalinya dan apakah dengan belajar selama

satu semester dapat membuang pemahaman-pemahaman salah tersebut.

Untuk menjawab pertanyaan ini, mereka meminta 90 mahasiswa vang mengi-
kuti mata kuliah pengantar psikologi mengisi kuesioner “Informasi Psikologis™ di
hari pertama mereka kuliah. Tes tersebut berisikan 36 soal benar/salah — sebagai
contoh “Dengan berada di bawah hipnotis, Anda dapat melakukan hal-hal yang
tidak mungkin Anda lakukan ketika Anda sadar,” “Terlalu banyak gula akan me-
nyebabkan hiperaktivitas pada anak-anak,” “Selama ini kita hanya menggunakan
10 persen dari otak kita,” “Mendengarkan Mozart dapat meningkatkan kemampuan
berpikir dan kreativitas.” Para mahasiswa juga diminta untuk menilai seberapa
vakin mereka dalam mengisi tiap-tiap soal kuesioner dengan menggunakan skala
1 (sangat tidak yakin) sampai dengan 10 (sangat yakin). Semua item mewakili
topik kuliah yang akan dipelajari, dan semuanya salah. Sebagai kelompok, para
mahasiswa gagal dalam tes i secara menyedihkan: Derajat akurasi mereka
hanyalah 38,5 persen—lebih buruk daripada menebak —dan mereka bahkan lebih
yakin akan jawaban mereka yang salah dibandingkan dengan jawaban mereka
yvang benar! Lebih lanjut lagi, mahasiswa yang memiliki nilai indeks prestasi
rata-rata yang lebih tinggi tidak mencapai hasil yang lebih baik daripada mereka
yang memiliki indeks prestasi yang rendah!

90—
B0 —

-

50 |—
40 |-

30 - .
30— f

10 |- e -
|

Sebelum Sesudah
kuliah kuliah

psikologi psikologi

Persentase jawaban benar




6 Bab 1 Q Apakah Pslkologl u?

Pendekatan yang bersifat
non-ilmiah terhadap berbagai
persoalan psikologis, seperd
ramalan astrologi dan

ramalan cenayang, menjanjikan
berbagai jawaban mudah dan
solusi yang cepat—bahkan
untuk hewan peliharaan Anda.
Mamun, dapadkah pendekatan

tersebut mengunghkapkan
sesuatu!

Dalam minggu terakhir sesi mata kuliah mereka, munid vang sama menjalani tes yang
lain, yaitu tes yang juga menyertakan item-item di tes terdahulu ditambah 12 item baru yang
secara acak diletakkan di antara 36 item sebelumnya, akan tetapi 12 item baru tersebut tidak
dimasukkan dalam skor akhir. Kali ini, dengan sangat bangga menyatakannya, akurasi ma-
hasiswa secara keseluruhan lebih baik: 66,3 persen. Para peneliti menyatakan perubahan ini
merupakan hasil dari penyampaian mata kuliah yang menekankan bukti-bukti ilmiah yang
membantah pandangan-pandangan awam yang dahulu mereka pegang. (Sebagaimana akan
Anda libat, kami menggunakan pendekatan yvang sama di buku ini.) Akan tetapi, pada akhir
mata kuliah tersebut, ada lebih dan sepertiga jumlah mahasiswa yang menjawab salah, yang
berarti masih adanya banyak sisi yang harus dikembangkan. Para peneliti kemudian meneliti
data-data yang dihasilkan, menganalisa fingkat keyakinan para mahasiswa. Mereka menemukan
bahwa di akhir semester, para mahasiswa mengalami peningkatan keyakinan pada pemahaman
mereka yang benar dan mengalami penurunan keyakinan pada pemahaman yang salah, yang
membuka kemungkinan bahwa mereka mulai tidak yakin akan pemahaman mereka yang
salah, berada dalam proses mempertanyakan apa yang mereka percayai, dan mungkin dalam
tahap tidak meyakini kepercayaan mereka yang tak berdasar. Jika benar, mereka mempelajari
satu pelajaran yvang paling penting dalam ilmu pengetahuan: bahwa ketidakjelasan akan suatu
asumsi dan kepercayaan yang belum teruji dapat menjadi sesuatu yang baik.

Dalam buku ini (dan kuliah yang Anda jalani), Anda juga akan berulang kali menemukan
bahwa opini populer dan “pemahaman awam™ bukanlah pedoman yvang selalu bisa dipercayai
ketika kita berbicara tentang perilaku manusia. Penelitian yang akan Anda pelajari tidak
akan selalu memberikan jawaban yang Anda inginkan, dan terkadang bahkan tidak mampu
memberikan jawaban akhir yang pasti. Tujuan kita, bagaimanapun, adalah menunjukkan kepada
Anda mengapa penelitian ilmiah mengenai suatu kepercayaan atau pemahaman yang dipegang
oleh banyak orang dapat memberikan jawaban yang jauh lebih masuk akal dibandingkan
dengan “pemahaman awam".

¥

Pemahaman awam, informasi dari media, dan pengalaman pribadi bukanlah satu-satunya
sumber kesalahpahaman akan perilaku manusia. Psikologi memiliki banyak pesaing yang
tidak ilmiah, seperti “ilmu-ilmu” palmistri, grafologi, ramalan nasib, numerologi, dan yang
paling populer, astrologi. Seperti para psikolog, para pencetus “ilmu-ilmu™ tersebut berusaha
menjelaskan berbagai persoalan manusia dan meramalkan perilaku manusia. lika Anda memiliki
persoalan cinta, seorang astrolog mungkin akan menasihati Anda untuk memilih orang yang
berzodiak Aries daripada Aquarius sebagai pacar berikutnya, dan seorang ahli “ilmu masa
lampau™ mungkin akan menyatakan bahwa hal itu disebabkan karena cinta Anda telah ditolak
dalam kehidupan sebelumnya. Keyakinan terhadap pendekatan yang tidak ilmiah ini demikian
hebatnya, termasuk di kalangan masyarakat di mana ilmu pengetahuan sudah berkembang
maju; kurang lebih antara 30 hingga 50 persen orang Amerika dan Kanada ternyata masih
percaya pada astrologi dan 17 persen men-
cari nasihat dari para peramal nasib atau
cenayang {De Robertis & Delaney, 2000;
National Science Board, 2006)). -

Meskipun demikian, jika pernyataan
para cenavang dan astrolog tersebut diuji,
pernyataan yang mereka ajukan ternyata
tidak jelas dan karenanya tidak berarti apa-
apa (“Spiritualitas akan meningkat tahun
depan”)—atau, secara jujur, salah total
(Park, 2000; Radford, 2005; Shermer, 1997).
Pada tahun 2003, di dalam sebuah artikel di
surat kabar, Joyce Jillson menulis tentang
aktor John Ritter, “Simbol matahari Virgo
akan membuat karirnya terus berjalan.”
Ramalannya yang begitu mempesona di-
terbitkan beberapa jam setelah John Ritter

.......
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meninggal akibat pecahnya pembuluh aorta. Sylvia Browne, salah satu cenayang paling
terkenal di Amerika, meramalkan bahwa pada tahun 2005, Saddam Hussein akan meninggal
sebelum disidang, Britney Spears akan bercerai dengan suaminya, Michael Jackson akan
didakwa atas pelecehan seksual terhadap anak kecil, dan gunung Saint Helens akan meletus.
Tentunya, semua ramalannya tidak ada yang benar, Lebih lanjut lagi, berlawanan dengan apa
yvang mungkin Anda pikirkan dengan menonton acara TV seperti Medium, tidak ada cenayang
yang permnah berhasil menemukan seorang anak yang hilang, mengidentifikasikan pembunuh
berantai, atau membantu polisi memecahkan berbagai tindak kejahatan lain hanya dengan
mengandalkan “kekuatan cenayang”, terlepas dari sering adanya laporan di media massa yang
mengatakan bahwa para cenayang juga pemah berhasil. “Bantuan™ yang diberikan oleh para
cenayang hanyalah bersifat dukungan bagi para keluarga korban yang putus asa. Pada tahun
2004, ketika seorang anak berusia 11 tahun yang bernama Carlie Brucia diculik, harapan
keluarganya dibangkitkan kembal karena adanya laporan dan cenayang yang menyatakan
bahwa Carlie masih hidup. Ternyata, anak tersebut telah diperkosa dan dibunuh.

Betapa hebatnya pernyataan para astrolog dan cenayang itu seandainya mereka pernah
meramalkan terjadinya peristiwa 11 September 2001, tragedi kehancuran World Trade Center.
Dalam kenyataannya, tidak ada satu pun peramal ataun cenayang yang permah meramalkan
tragedi tersebut. Kiranya perbedaan pokok antara psychobabble dan psikologi ilmiah adalah bahwa
psvechobabble memben konfirmasi atau pembenaran atas pandangan atau keyakinan yang ada (im
sebabnya mengapa psvchobabble sangat menarik), sementara psikologi kerap mempertanyakan
keyakinan dan pandangan yang beredar di masyarakat tersebut. Anda tidak perlu menjadi seorang
psikolog untuk mengetahui bahwa orang akan tersinggung jika keyakinan-keyakinannya ditantang
atau dipertanyakan, Anda mungkin jarang mendengar ada orang yang mengatakan dengan riang,
“"Oh terima kasih untuk penjelasan bahwa filosofi hidup saya dalam merawat anak selama imi
salah! Saya sangat berterima kasih atas masukan-masukan Anda!" Orang lebih suka berkata,
"Oh, enyahlah, simpan ide-ide bodoh itu untuk dirimu sendiri.” (Dalam Bab 9 di Jilid 2, Anda
akan belajar mengapa hal seperti ini terjadi).

Meskipun demikian, temuan-temuan psikologi tidak harus mengejutkan agar dinilai
penting. Seperti para ilmuwan di bidang lain, para peneliti psikologi berjuang tidak hanya
untuk menemukan gejala baru, namun juga memperdalam pemahaman kita mengenai dunia
yvang sudah kita ketahui sebelumnya—dengan mengidentifikasikan variasi cinta, asal-usul
kekerasan, atau alasan mengapa lagu yang indah dapat mengangkat suasana hati kita.

POKOK BAHASAN SELANJUTNYA

* Apakah “pemikir kritis” selalu kritis?
*  Apakah semua pilihan diciptakan setara?
* Apa pedoman yang dapat membantu Anda menilai suatu pemvataan psikologis?

- Berpikir Kritis dan Kreatif
Mengenai Psikologi

Dalam buku ini, Anda akan diajak untuk berlatih membedakan antara psikologi ilmiah dari

pseudosains melalui berpikir kritis. Berpikir kritis (critical thinking) adalah kemampuan dan

kesediaan untuk membuat penilaian terhadap sejumlah pernyataan dan membuat keputusan

objektif berdasarkan pada pertimbangan-pertimbangan yang sehat dan fakta-fakta yang

mendukung, bukan berdasarkan pada emosi dan anekdot. Para pemikir kritis mampu mencari

kekurangan yang terdapat dalam argumen-argumen dan menolak pernyataan-pernyataan yang

tidak didukung oleh fakta. Mereka menyadari bahwa mengkritik sebuah argumen tidak sama berplkir kritis. K
dengan mengkritik orang yang membuat argumen tersebut. Mereka juga bersedia terlibat 4, pesediaan untuk menilai
dalam perdebatan yang seru mengenai kebenaran sebuah ide. Meskipun demikian, berpikir  berbagai pernyataan dan
kritis bukanlah sekedar berpikir negatif. Berpikir kritis mencakup kemampuan untuk bersikap ~ mengambil keputusan, yang
kreatif dan konstruktif —kemampuan melontarkan berbagai penjelasan alternatif terhadap ﬁym ::“mﬁ“m
kejadian-kejadian yang ada, memikirkan dampak dari hasil penelitian yang diperoleh, dan yang baik, bukan berdasarkan
mengaplikasikan pengetahuan baru ke berbagai masalah sosial maupun pribadi. emeosi atau anekdot.
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Meskipun kebanyakan orang mengetahui
bahwa olahraga dilakukan untuk menjaga agar

bentuk tubuh Anda tetap terpelihara demgan
baik, mereka mungkin tidak menyadari bahwa
berpikir kritis juga menuniut usaha dan latihan.
Semua orang di sekitar kita dapat melihat
berbagai contoh mengenai berpikir yang kacau
balau. Kadang kala, orang membenarkan
kemalasan mental mereka dengan mengatakan

Hflrmm m.-wn-m

Kita sering mendengar .
bahwa semua sudut pandang
harus diajarkan kepada siswa
atas dasar "keadilan” dan
“keterbukaan pikiran”, akan
tecapi ridak semua sudut
pandang, teori, dan opini
benar dan didukung oleh
bukti.

dengan bangga kepada Anda bahwa mereka
berpikiran terbuka. Menurut hasil observasi
para peneliti, berpikiran terbuka memang baik,
namun jangan terlalu terbuka karena otak Anda
akan menjadi kacau.

Suatu contoh tentang kesalahpahaman
yang kerap terjadi mengenai pengertian
berpikiran terbuka adalah ide bahwa semua
pendapat diciptakan setara dan bahwa keyakinan
seseorang itu baik, setiap orang mempunyai
keyakinan yang baik seperti yang lain. Sejauh hanya menyangkut preferensi pribadi, hal ini
memang benar; jika Anda lebih suka melihat Ford Taurus daripada Honda Accord, tidak ada
orang yang akan mendebat Anda. Namun, jika Anda mengatakan, " Ford lebih baik dibandingkan
Hoenda”, apa yang Anda lontarkan sudah lebih dan sekedar selera atau opini saja, Selanjutnya
Anda harus mendukung kevakinan itu dengan fakta-fakta yang menyangkut kehandalan maobil,
keamanan, dan rrack record-nya (Ruggiero, 2004). Selanjutnya, bila Anda mengatakan: "Ford
adalah mobil terbaik di duma dan Honda itu tdak ada; itu hanya akal-akalan pemerintah
Jepang,” Anda akan kehilangan kepercayaan publik. J1kﬂ opini Anda mengabaikan realitas,
opini Anda tidak akan diterima oleh orang lain.

Banyak pendidik, filsuf, dan psikolog, h-.-:rkeyakman bahwa pendidikan di masa sekarang
mempersempit wawasari siswa, karena tidak membantu para siswanya untuk berpikir kritis dan
kreatif. Kritik yang dilontarkan ini menyatakan bahwa para pendidik dan siswa memandang
pikiran manusia seperti gudang tempat menyimpan “jawaban yang benar” atau seperti spons
vang dapat diperas dan dapat cepat mengucurkan pengetahuan. Pikiran manusia bukanlah
gudang ataupun spons. Kegiatan berpikir, mengingat, dan memahami, menuntut kemampuan
untuk membuat keputusan, membuat pilihan, dan mempertimbangkan fakta. Memang banyak
siswa SMU dan lulusan universitas vang menyelesaikan pendidikannya dengan modal
menghafal. Meskipun demikian, tanpa disertai kemampuan berpikir secara kritis, mereka tidak
akan mampu mengemukakan sebuah argumen yang rasional atau mengolah iklan-iklan yang
menyesatkan dan mempermainkan emosi. Mereka mungkin tidak tahu cara menilai proposal
politik atau calon politisi, atan memutuskan apakah mau punya anak, dan kapan saatnya jika
mau, atau mengevaluasi obatan-obatan, atau menemukan solusi yang konstruktif terhadap
berbagai persoalan yang dihadapi.

Pentingnya berpikir kritis tidak hanya sangat diperlukan untuk menunjang kehidupan
sehari-hari, Lebih dari itu, berpikir kritis merupakan hal yang sangat penting dan mendasar
untuk semua ilmu pengetahuan, termasuk psikologi. Dengan berlatih berpikir kritis, Anda
akan mampu membedakan psikologi vang sebenarnya dari pseudopsikologi yang mendominasi
staran radio atau televisi dan toko-toko buku, (Dalam penelitian tentang kesalahpahaman para
mahasiswa peserta mata kuliah pengantar psikologi yang diceritakan sebelum ini, mahasiswa
vang mendapatkan skor tinggi pada tes berpikir kritis menunjukkan perkembangan vang paling
besar.) Berpikir kritis menuntut keterampilan logika, meskipun keterampilan lainnya sérta
kecenderungan sifat juga penting (Anderson, 2002; Halpemn, 2002; Levy, 1997; Paul, 1984;
Ruggiero, 2004). Berikut ini akan dijabarkan delapan panduan penting dalam berpikir kritis,
yvang akan selalu kami tekankan di seluruh buku ini.

Ajukan Pertanyaan; Bersedialah Mengagumi dan Bertanya. Salah satu jenis pertanyaan
anak kecil yang kerap membuat orang tua jengkel adalah “Bu, mengapa langit berwarna bira?”
“Mengapa pesawal terbang tidak jatuh?” “Mengapa babi tidak bersavap?” Savangnya, ketika
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beranjak dewasa, anak-anak cenderung berhenti mengajukan pertanyaan “mengapa”
seperti itu. (Menurut Anda mengapa?). \
“Mekanisme pemicu untuk berpikir kreatif adalah kecenderungan untuk
ingin tahu, untuk berpikir, untuk menyelidiki, untuk bertanya”, demikian
hasil observasi Vincent Ruggiero (1988). Penanyaan seperti “Apa yang
salah di sini? dan/atau “Mengapa bekerjanya seperti ini dan bagaimana
bisa menjadi seperti 1tu?" bisa membuat kita menemukan berbaga
persoalan dan tantangan, Psikolog Bob Perloff (1992) pernah suatu
ketika menggambarkan beberapa pertanyaan vang jawabannya tak
kunjung datang. “Mengapa ngengat tertarik pada wol namun tdak
peduli pada katun?” “Mengapa pelangi bentuknya melengkung? Saya
dulu merasa bodoh, bahkan dungu, karena saya tidak tahu mengapa atau
bagaimana matahari bersinar; sampai belakangan imi saya mengetahu .
bahwa para ahli astrofisika sendinn masih bingung mengenai hal ini.,” - = °
Kami berharap bahwa Anda terjun dalam dunia psikologi bukan - -
untuk memperoleh kebijaksanaan, melainkan untuk mengajukan berbagai = é ]
pertanyaan mengenai sejumlah teori dan temuan yvang disajikan dalam buku -
ini. Tinjaulah juga berbagai pertanyaan mengenai perilaku manusia vang tidak
pernah ditanyakan sebelumnya, atau yang pernah ditanyakan tapi belum terjawab — secara ilmiah,
Pada tahun 20035, editor majalah Science, salah satu jurnal ilmiah yvang terkenal, merayakan
ulang tahun terbitannya yang ke-125 dengan mengidentifikasi 125 misteri ilmu pengetahuan
vang diharapkan dapat sebagian terjawab oleh para penehiti dalam jangka wakiu beberapa
dekade ke depan, dan beberapa dari misteri tersebut adalah dalam bidang psikologi (Kennedy
& Norman, 2005). Apakah dasar biologis dari kesadaran? Bagaimana ingatan disimpan dan
diambil? Mengapa kita tidur dan bermimpi? Mengapa terdapat periode kritis dari pembelajaran
bahasa? Apakah yang menyebabkan skizofrenia? Apakah dasar biologis dan ketergantungan
obat? Para ilmuwan psikologi tidak menyerah oleh fakta bahwa pertanyaan-pertanyaan ini
belum terjawab; mereka justru melihatnya sebagai tantangan yang menarik.

Mendefinisikan Istilah yang Anda Gunakan. Begitu Anda mengajukan pertanyaan umum,
langkah berikutnya adalah merumuskannya ke dalam istilah yang jelas dan konkret. “Apa yang
membuat seseorang bahagia?” merupakan pertanyaan yvang bagus untuk lamunan tengah malam,
namun pertanyaan seperti ini tidak akan bisa mendatangkan jawaban sebelum Anda mendefinisikan
apa yang Anda artikan sebagai “bahagia”. Apakah vang Anda maksudkan adalah kondisi euforia
vang terjadi hampir setiap saat? Apakah vang Anda maksud dengan perasaan senang menghadapi
hidup? Atau maksudnya terbebas dari masalah atau rasa sakit yang serius?

Istilah vang didefinisikan secara samar dapalt menghasilkan jawaban-jawaban yang
menyesatkan atau tidak lengkap. Sebagai contoh, pernahkah Anda bertanya apakah hewan
dapat menggunakan bahasa? Jawabannya tergantung pada definisi Anda mengenai “bahasa”.
Jika vang Anda maksudkan adalah “sebuah sistem komunikasi”, burung-
burung menggunakan bahasa, lebah juga menggunakan bahasa, bahkan
cacing pun demikian. Namun, jika yang Anda artikan bahasa i
adalah “sistem komunikasi yang mengkombinasikan suara atau S F o -
gerak tubuh ke dalam sejumlah ungkapan yang terstruktur dan | G, e
mengungkapkan makna (sesuai dengan yang didefinisikan oleh ]
para ahli linguistik), hanya manusialah yang menggunakan
bahasa, meskipun beberapa hewan mampu menggunakan
beberapa aspek dan bahasa dalam situasi khusus (lihat Bab
9 di Jilid 2). Contoh lain: Berapa kali umumnya anak-
anak sekolah diganggu? Jawabannya tergantung pada apa
vang Anda maksudkan; bagaimana Anda mendefinisikan
“gangguan”. Jika yvang Anda maksudkan adalah “pernah
dianiaya, apapun bentuknya, oleh anak lain”, hampir setiap
anak pemah diganggu. Jika vang Anda maksud dengan gangguan
adalah “menjadi subjek yang mengalami pelecehan verbal dan
ejekan”, jumlahnya tidak akan sebanyak itu. Dan jika vang Anda

'S-r:lj.ﬂ masih belum rmermihik
semud jowabonmyd, romun
sapg mulgi mengajiikan
pertanpoon pong benar,
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jumlahnya masih lebih sedikit lagi. Definisi membuat segala sesuatu menjadi berbeda (Fest,
2001).

Menilal Fakia. Dalam sebuah argumentasi yang seru, pernahkah Anda mendengar seseorng

®  berseru “Saya hanya tahu bahwa hal itu benar, tidak peduli apapun yang Anda katakan™ atau
“ltulah pendapat saya; tidak akan ada yang dapat mengubahnya”? Pernahkah Anda sendiri
membuat pernyataan semacam itu? Mengambil sebuah kesimpulan tanpa disertai fakia,
atau mengharapkan orang lain melakukan hal yang serupa, adalah indikasi yang jelas dari
kemalasan berpikir. Seorang pemikir yang kritis akan bertanya, "Fakta apa yang mendukung
atau menyangkal argumen imi? Seberapa terpercayakah fakta im?”

Sebagai contoh, kita sering mendengar orang tua dan anak mengeluh mengenai banyaknva
tugas sekolah yang dibebankan ke siswa sekarang ini. Benarkah? Apakah yang ditunjukkan
oleh fakta yang ada? Menurut salah satu laporan yang meninjau ulang penelitian-penelitian
yvang telah dilakukan, waktu yang dihabiskan tiap hari untuk mengerjakan tugas sekolah
meningkat dari rata-rata 16 menit pada tahun 1981 menjadi 19 menit pada tahun 1997, dan
tidak lagi meningkat setelah itu (Brown Report on Education Policy, 2003). Dalam salah satu
penelitian vang melibatkan 8.000 keluarga yang ditinjau dalam laporan tersebut, setengah dan
semua anak berusia 3 sampai 12 tahun mengatakan bahwa mereka tidak mengerjakan tugas

Berplklr Kritis dan Kreatlf Mengenal

Delapan panduan pemikiran kritis berikut ini akan membantu Anda
melakukan evaluasi terhadap berbagai temuan psikologis, komentar-komentar
di media-massa, serta sejumlah persoalan yvang Anda temui dalam kehidupan
Anda sendiri.

Mengajukan Pertanyaan; Bersedia untuk Bertanya-tanya

Ketika bodai Katring menghancurkan New Oreans dan banyak
doerah lainnya, para relowan bekeda tanpa hentl menolong
mereka yang selamat. Mengopa beberapa orang dengan
beranl datang membantu sesamanya, bahkan walau bukan
itu pekeraan mereka. Di sisi kain, mengapa orang-orang
seqing beringkah egols, kejam, atau kasar? Anli psikalogi
sosial menjelajahi cara menjelaskan dua sisi "sifat manusia,”
sebogaimona akon kita lihat di Bab 8.

Mendefinisikan Istilah

Orong-orang selalu berbicara tentang inteligensl,
akan tetapl sebenamya apakah yang dimoksud
dengan inteligensi? Apakah kejeniusan dalam
bidang musk pemain bicla kelas dunia seperdi
Midor dionggop sebagal inteligensi? Apakah
Inteligens! dapat diukur dorl skor 1?7 Mungkinkah
kebilakan dan "pintar dalam hal-hal proktik jugo
termasuk ke dalamnya? Kitarakan lihat -bebenapa -
jowabannya di Bab 9 buku Jiid 2. :

MistsanTUNS, Press

;



Apakah Psikalogl fu? Q Bab 1 11

sekolah sama sekali (Hofferth & Sandberg, 2000). Dalam suatu survei yang melibatkan 282.000
mahasiswa yang tersebar di seluruh wilayah Amerika, hanya satu pertiga yang mengatakan
bahwa mereka menghabiskan waktu lebih dari satu jam tiap hari kerja untuk mengerjakan tugas
sckolah ketika mereka duduk di bangku SMU kelas 3, angka terendah sejak tahun 1987 —dan
semua siswa ini meneruskan ke perguruan tinggi (Sax dkk., 2002). Beberapa siswa Amerika
memang terbebani oleh tugas sekolah, akan tetapi mereka merupakan pengecualian, mereka
tidak memben gambaran akan keadaan yang sebenamya.

Terkadang pemeriksaan terhadap kebenaran fakta tidak dimungkinkan. Apabila hal itu
terjadi, para pemikir kritis dapat mempertimbangkan apakah fakta itu berasal dari sumber
yang dapat dipercaya atau tidak. (Lipps, 2004). Otoritas yang dipercaya melatih dirinya sendiri
untuk berpikir kritis. Mereka memiliki pendidikan atau pengalaman di suatu bidang di mana
mereka menyvebut diri mereka ahli. Mereka dipercaya oleh para ahli lainnya dalam bidang
yang sama. Secara terbuka mereka saling bercerita satu sama lain mengenai fakia-fakta. Dalam
psikologi, mereka mengadakan serangkaian penelitian menurut sejumlah aturan dan prosedur
tertentu, sebagaimana yang akan Anda pelajari di bab selanjutnya.

Menganalisis Berbagal Asumsi dan Bias. Asumsi adalah keyakinan-keyakinan yang diterima
% begitu saja, tanpa dipertanyakan lagi. Para pemikir yang kritis mencoba mengidentifikasi dan
mengevaluasi asumsi-asumsi yang sudah tidak diperdebatkan lagi, yang masih menjadi dasar
berbagai pernyataan dan argumen—contohnya, asumsi-asumsi vang dijadikan dasar dalam
buku-buku yang mereka baca, pernyataan-pernyataan para politisi yang mereka dengar, atau

Menganalisis Berbagai Asumsi dan Bias.

Manusia kerap menganggop bahwa efek obat-obatan ferarang
mumi bersifat biclogis dan banyak orang Amerika juga memiliki
bigs yang sama yang menganggap bohwa semua obat-obatan
psikoakil past berbahaya. Meskipun demikion, Gereja Rastatarian
menganggap manijuana sebagal “sumber kebijaksanaan®,
Apakah muda-mudi Jamaika inl bereaksi sama fterhadap obat-
obxatan terarang seperi reaksi orang yang membealinya di
jakanan dan menghisapnya ketika sedang sendiion ataupun
kefika pesta? Kita akan menyelidikinya dalam Bab 5, dan Bab 15
di buku Jiid 2.

Menilai Fakta.

Ketika mendemonstrasikan kemampuan
Yerbang’ dan hal-hal lain yang diandaikan
sebagal fenomena magis, para ilusionis sepedi
Andre Kole mengungkapkan kecenderungan
aorang-orang untuk mempercayai fakta-fakta
yang tedinat oleh mata mereka, meskipun
sebetulmya menyesatkon. Hal ini akan
didiskusikan dalam Bab 6.
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iklan-iklan yang mereka lihat tiap hari. Asumsinya bisa jadi “Semuoa anggota Partai Demokrat
{atan Republik) di Amenka Serikat adalah 1diot™ atau “Anda membutuhkan produk yang kami
jual™ atau “Manusia mempunyai kehendak bebas dan sepenuhnya bertanggung jawab terhadap
segala bentuk kejahatan yang mereka lakukan”™ (atau, sebaliknya, "Perilaku manusia adatah
hasil dari pengaruh kondisi biologis atau pendidikan yang pernah diperolehnya, maka ia tidak
bertanggung jawab atas segala sesuatu yang ia lakukan.”). Tentu saja setiap manusia membuat
asumsi-asumsi mengenal bagaimana dunia bekerja, begitulah jalan pikiran kita. Namun, pka
kita tidak mengusahakan agar asumsi-asumsi Kita dan orang lain menjadi eksplisit, kemampuan
kita untuk menilai kelayakan sejumlah argumen dapat terganggu.

Jika sebuah asumsi atau keyakinan mencegah kita untuk mempertimbangkan fakta secara
adil atau mengakibatkan kita sepenuhnya mengabaikan fakta yang ada, asumsi atau kevakinan
itu menjadi bias. Kerap kali sebuah bias tetap tersembunyi sampai suatu ketika ada orang
vang mempertanyakan keyakinan kita dan kita menjadi defensif atau marah. Sebagai contoh,
kebanyakan di antara kita, para psikolog, berkeyakinan bahwa orang tua memberikan pengarub
terpenting dalam membentuk kepribadian anak. Apakah itu kurang jelas? Bukankah buku-
buku mengenai pengasuhan anak, para terapis, dan artikel-artikel majalah telah menyatakan
hal ini kepada kita selama bertahun-tahun? Pada tahun 1998, dalam bukunya yang berjudul
The Nurture Assumption, Judith Rich Harris dengan berani mempertanyakan asumsi tersebut.
Menurutnya gen dan teman sebaya berpengaruh lebih besar terhadap kepribadian dan perilaku
anak dibandingkan cara-cara orang tua membesarkan si anak. Karena ide imi mempertanyakan
bias yang sudah terscbar sedemikian luas, ide ini segera menimbulkan banyak kesangsian,
penghinaan, dan cemoohan. Beberapa kritik yang dilontarkan justru mengguncangkan kredibalitas
Harris, bukannya menghargai logika dan fakta yang ia kemukakan. (Sekalipun ia telah

- . — -

Menghindarl Penalaran yang Emosional.

Ketika Anda merasa sedang berada dalam kondisi marah,
apakah lebih bak mengekspresikannya keluar (sepert yang
dilakukan oleh Ted Tumer di sinll) atau memendamnya? Kedua
jowaban ini sifatya teralu memvederhanakan. Tergantung
pada lingkungannya, kadang kala mengeksprasikan perasaan
Anda dapat meanolong, namun kadang kala melontarkan
kemarahan Anda dapat membuat segala sesuatu menjadi
buruk, seperi yang didiskusikan dalam Baty 11 di Jilid 2

Jangan Terlalu Menyederhanakan.

Perasoan yang kuat mengenal masalah konfroversial dopat
menghambat kita memperfimbangkan berfbagail sudut
pandang oang ain. Agar dopat mencapal penyalasaian
g terhodop perbedoan-perbedaan yang ada, kita diuntut untuk
marmpu melampauil pendalaran yang bersifat emosional,

inan dengan Rak cipta
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mengarang buku psikologi perkembangan yang laris, ia tidak memiliki gelar Ph.D.) Banyak
orang melancarkan serangan terhadap buku Harris tersebut tanpa terlebih dahulu membacanya.
Ini merupakan hakikat dar bias: Bias menyebabkan kerabunan dan kebutaan intelektual.
(Pada Bab 13 di buku Jilid 2 kita akan melihat dari dekat argumen yang dikemukakan oleh
Harris —dengan sedapat mungkin menghindari bias).

Menghindari Penalaran yang Bersifat Emaosional. Emosi ikut berperan dalam berpikir kritis.

® Komitmen yang kuat terhadap suatu pandangan dapat memotivasi seseorang untuk berpikir
secara berani, untuk mempertahankan ide-ide vang tidak populer, dan mencari fakta-fakta yang
dapat mendukung teori-teori baru yang kreatif. Namun, jika firasat kita selalu didasarkan pada
perasaan dan mengabaikan pemikiran yang jernih, akibatnya bisa fatal. *Penganiayaan, perang,
penyiksaan adalah akibat fatal dari firasat yang selalu didasarkan pada perasaan,” demikian
kesimpulan dari Edward de Bono (1981).

Kita semua merasa harus merasa terancam dan menjadi defensif ketika kepercayaan yang
kita pegang erat terusik. Kita menilai tinggi kepercayaan ini, karena kepercayaan ini memberikan
kita penjelasan atas suatu fenomena yang membingungkan atau menakutkan—sebagai contoh,
adanya kematian dan penderitaan—dan karena kepercayaan ini menyederhanakan sesuatu
yang sangat kompleks (Preston & Epley, 2005). Karena kita merasa sangat yakin terhadap
kebenaran perasaan kita, secara alamiah kita mungkin tidak menyadari bahwa orang lain, yang
memiliki sudut pandang yang bertolak belakang dengan kita, juga memiliki perasaan yang
sama kuatnya. Namun mereka pun biasanya tidak menyadari hal ini. Ini berarti keyakinan
yvang hanya bersifat emosional tidak dapat menyelesaikan sejumlah argumen. Anda mungkin

e =ﬂ

Mentolerr Ketidakpastian.

Banyak peranyoan yang menghasilkan banyak pemikiran

dan konfroversi, narmun fetap tidak menghasikan jowaban- -
jawaban yang tegas—seloma belum ada jawaban-jawaban
yang tegas, kita harus hidup dengan kefidakpastian.

Sebogai contoh, para Imuwan masin belum memiliki teori
Yang kuat untuk menjelaskan mMengapa ada orang yang
menjadi gay, ada yang normal, atau yang biseksual, sepert
yang akan kita lihat di Bab 12 di buku Jilid 2.

= T =

Mempertimbangkan Berbagal Interpretasi Lain.
secara fradisional, hipnosis dionggap sebagal "kondisi
trans®, di mana seseorang di luar kehendoknya dapat
melakukan hal-hal yang biasanya tidak dapat atau
tidak mau mereka lakukan. Namun, mungkinkah ada
interpretasi lain yang fidak disangka-sangka, yang kerap
dilakukan oleh orang-orang yang terhipnosis? Kita akan
melihat penjelasannya dalam Bab 5.
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memiliki perasaan yang kuat mengenai banyak topik yang menjadi minat psikologi, seperti
obat-obatan terlarang. penyebab kriminalitas, rasisme, asal mula inteligensi, perbedaan gender,
dan homoseksualitas, Ketika membaca buku ini, Anda mungkin menjumpai bahwa diri Anda
sedang berdebat dengan temuan-temuan yvang tidak Anda sukai. Ketidaksetujuan Anda baik;
itu berarti Anda membaca secara aktif dan terlibat dengan materinya. Yang kami minta adalah
agar Anda hendaknya berpikir mengenan alasan mengapa Anda tidak setuju: Apakah karena
faktanya kurang persuasif, atau karena idenya membuat Anda cemas dan terganggu?

Jaongan Teralu Menyederhanakan Masalah. Seorang pemikir kritis berusaha menimjau

@ lebih jauh melampaui hal-hal yang sudah nyata atau jelas. la menolak melakukan generalisasi
yvang terlalu cepat dan menolak berpikir “secara kaku”. Sebagai contoh, vang mana yang
lebih baik: merasa memiliki kendali terhadap segala sesuatu yang terjadi pada Anda, atau
menerima dengan tenang apa pun yang ditawarkan oleh hidup ini? Keduanya bersifat terlalu
menyederhanakan. Seperti yang akan kita lihat dalam Bab 15 di hilid 2, “perasaan memiliki
kendali” mempunyai banyak keuntungan penting, namun kadang kala sikap “biarkan semuanya
mengalir dengan sendirinya™ adalah yang terbaik.

Salah satu bentuk sikap yang terlalu menyederhanakan masalah adalah berargumentasi
dengan anekdot—melakukan generalisasi berdasarkan sebuah pengalaman pribadi atau
menggunakan beberapa contoh yang dipakar sebagai kesimpulan yang berlaku umum. Sebagai
contoh, sebuah kejahatan dilakukan oleh mantan narapidana yang dibebaskan secara bersyarat,
berarti program pembebasan bersyarat seharusnya dihapuskan; seseorang membenci sekolahnya,
berarti semua orang vang bersekolah di sana membenci sekolah itu juga. Tidak hanya itu,
anekdot juga kerap menjadi sumber terbentuknya stereotip: adanya seorang ibu petugas sosial
vang tidak jujur menyebarkan anggapan bahwa semua petugas sosial tidak jujur; perjumpaan
dengan seorang California vang nyentrik menyebarkan anggapan bahwa semua orang California
nyentrik. Para pemikir kritis menghendaki adanya dasar fakta yang lebih banyak daripada

sekedar satu atan dua penistiwa saja sebelum membuat kesimpulan secara luas.

Mempertimbangkan Berbagal Inferpretasi Lain. Seorang pemikir kritis secara kregtif
®  menghasilkan sebanyak mungkin penjelasan yang masuk akal mengenai topik yang dihadapi,
sebelum menetapkan kemungkinan yang paling benar. Sebagai contoh, sebuah majalah yang
baru terbit melaporkan bahwa penderita depresi kronmis memiliki peluang lebih besar untuk
mengidap kanker. Schelum menyimpulkan bahwa depresi dapat menyebabkan kanker, mj}r]a
perlu mempertimbangkan sejumlah kemungkinan lainnya. Mungkin orang vang depresi
lebih banyak merokok dan minum minuman keras secara berlebihan, dan bahwa kebiasaan-
kebiasaan yang tidak sehat inilah yang meningkatkan risiko terkena kanker. Atau mungkin
juga, pada awalnya depresi dan kanker itu dipelajari, terdapat kanker yang tidak terdeteksi
yvang bertanggung jawab atas perasaan depresi pasien. Berbagai penjelasan altermatif seperti
imi harus diselidiki lebih lanjut sebelum kita dapat menyimpulkan bahwa depresi merupakan
penyebab langsung dari kanker. .
Setelah menemukan beberapa penjelasan mengenai sebuah fenomena, seorang pemikir kritis
memilih satu penjelasan yang paling dapat menjelaskan fakia dan menghindari asumsi-asumsi
lain yang ternyata tidak terbukti. Inilah prinsip vang dikenal sebagai Occam’s Razor, nama ini
dipilih berdasarkan nama seorang filsuf pada abad ke-14 vang pertama kali merumuskannya.
Jadi, bila seorang peramal nasib membaca garis tangan Anda dan meramalkan bahwa tidak
lama lagi Anda akan jatuh cinta, akan melakukan perjalanan ke Zanzibar, dan akan memiliki
dua anak kembar, salah satu dan dua hal benikut pasti benar (Steiner, 1989): |
= Sang Peramal tadi betul-betul mampu mengetahui berbagai kemungkinan interaksi yang tak
terbatas jumlahnya antara manusia, hewan, kejadian, benda-benda, dan situasi lingkungan
vang dapat mempengaruhi hidup Anda, sekaligus mengetahui bagaimana akhir dari hasil
interaksi itw. Selain itu, peramal tersebut juga mampu mengubah semua hukum fisika
dan menggugurkan ratusan hasil kajian yang menyimpulkan bahwa tidak ada scorang
manusia pun yang mampu meramalkan masa depan.

ATAU
*  Peramal itu berbohong

Seorang pemikir kritis akan memilih alternatif kedua karena alternatif tersebut menuntut jumiah
asumsi yang lebih sedikit dan memiliki lebih banyak fakta pendukung.
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Mentolerir Ketidakpastian. Pada akhirnya, belajar berpikir kritis mengajarkan kepada
kita suatu pelajaran hidup vang paling sulit, yaitu: bagaimana hidup berdampingan dengan
ketidakpastian. Terkadang, hanya sedikit sekali, atau bahkan sama sekali tidak ada, fakia
yang tersedia untuk ditelaah. Terkadang fakta hanya memungkinkan kesimpulan yang bersifat
tentatif. Terkadang fakta tampak cukup kuat untuk menghasilkan kesimpulan. . .sampai tiba
saat ditemukannya fakta baru yang menggugurkan keyakinan-keyvakinan vang sampai kini
kita pegang. Para perukir kritis bersedia menerima kondisi tidak pasti. Mereka tidak takut
mengatakan, "Saya tidak tahu™ atau “Saya tidak yakin”. Pengakuan ini bukanlah suatu vsaha
menghindar atau mengelak, namun merupakan sebuah bentuk pemacu untuk penyelidikan
vang lebih kreatf lagi.

Kebutuhan menerima adanya ketidakpastian tidak berarti meninggalkan semua kepercayaan
dan keyakinan yang ada. I tdak mungkin. Kita semua membutuhkan beberapa nilai dan
prinsip yang dapat mengarahkan tindakan-tindakan kita. Sebagaimana ditulis oleh Vincent
Ruggiero (1988), "Masalahnya tidak disebabkan karena seseorang mengikuti suatu ide —tetapi
karena penolakan untuk mengikuti ide itu meskipun masuk akal. Kita boleh saja mempunyai
suatu kevakinan dan menjadikannya sebagai pedoman, tetapi sebaiknya Kita menyertainya
dengan sikap bersedia meninjaunya kembali bila diperlukan, ketika ditemukan fakta baru.™

«

Berpikir kritis tidak dapat memberikan jawaban-jawaban terhadap seluruh kesulitan hidup.
Beberapa pertanyaan seperti “Apakah Tuhan itu ada™ dan “Bagaimanakah hakikat Tuhan,”
pada dasarnya adalah masalah iman. Lebih jauh lagi, berpikir kritis merupakan sebuah proses
yvang terus menerus bergulir bukan sesuatu yang telah selesai. Tidak ada seorang pun yang
dapat menjadi seorang pemikir kritis vang sempurna, vang seluruhnya terlepas dari penalaran
yang bersifat emosional maupun pengandaian. Kita semua sebetulnya kurang berpikir secara
terbuka; kita lebih mudah melihat kepincangan atau kelemahan argumentasi orang lain alih-
alih menelaah secara kritis pendapat diri kita sendiri. Sebagaimana yang diobservasi oleh

;i;E;:;'rTENJAUAH 1.1
“¥" Beberapa Panduan untuk Berpikir Kritis Mengenai Masalah Psikologi
Panduan Contoh

? Ajukan pertanyaan; bersedialah  ‘Dapatkah saya mengingat-ingat kembali penstiwa di masa kanak-kanak saya secara lepat?
mengagumi dan bertanya

L]
_ Mendefinisikan istilah Anda “Yang saya maksud sebagai kanak-kanak adalah mereka yang berusia 3—12 tahun;
_'=’ yang saya maksud sebagai peristiwa adalah segala sesuatu yang saya alami secara
pribadi, seperti perjalanan ke kebun binatang atau ketika rawat di rumah sakit; yang
saya maksud sebagai "akurat’ adalah peristiwa yang terjadi seperti yang saya ingat”.
e Menilai fakta “Saya merasa bahwa saya mengingal kembali secara sempuma pesta ulang tahun
i saya yang ke 3, namun hasil penelitian menunjukan bahwa manusia kerap menyusun
e ulang peristiwa di masa lalu secara lidak tepal.”
e Menganalisis berbagal asumsi “Saya selalu beranggapan bahwa ingatan itu seperli fape-recorder—benar-benar tepat
> dan bias merekam sefiap saal dalam hidup saya™—namun ini mungkin hanya bias, karena
ingatan ini sangat meyakinkan.
- Menghindari penalaran yang “Saya benar-benar ingin mempercayai bahwa ingatan ini benar, namun tidak berarti
A emosional bahwa kenyataannya memang demikian

k

Jangan terlalu menyederhanakan “Beberapa ingatan mengenai masa kanak-kanak bisa jadi akurat, yang lain bisa jadi
salah, dan beberapa bisa separuh benar dan salah®

Mempertimbangkan berbagal “Beberapa ‘ingatan’ saya bisa jadi didasarkan pada hal-hal yang dikatakan orangtua
interpretasi lain pada saya di kemudian hari, tidak didasarkan pada ingatan saya sendin.”
Menolerir ketidakpastian “Saya fidak pernah mengetahui secara pasti apakah beberapa ingatan mengenai masa

kanak-kanak saya adalah nyata atau tepat.”

.| 8

Calatan: Anda akan membaca lebih banyak mengenai refiabilitas (kehandaian) ingatan di Bab 10 buku Jiid 2.
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filsuf Richard W. Paul (1984), berpikir kritis sebenarnya adalah “berpikir secara adil dalam
kehidupan sehari-hari™.

Selama membaca buku ini, perhatikanlah kedelapan panduan vang telah kami lukiskan di
atas, yang diringkas ke dalam Tinjauan 1.1. Latihan berpikir kritis sebenarnya dapat membantu
para mahasiswa memperkuat “otot-otot berpikirnya™ dan memahami konsep-konsep psikologi
secara lebih baik. Itulah sebabnya kami memberi banyak kesempatan pada Anda untuk
menerapkan panduan i ke dalam teori-teori psikologis dan masalah-masalah pribadi maupun
sosial yang mempengaruhi kita semua. Mulai bab berikutnya, bagian “Penelitian dari Jarak
Dekat” akan mengangkat beberapa pedoman vang harus diperhatikan ketika kita membaca
suatu penelitian. Pertanyaan-pertanyaan di bagian sisi buku yang disertai dengan simbol bola
lampu mengajak Anda berdiskusi tentang suatu pedoman yang cukup relevan. Dalam Kuis
Singkat, bola lampu akan menunjukkan pertanyaan-pertanyaan yang dapat digunakan untuk 9
latihan penerapan pribadi. Bola lampu juga dapat disertai dengan berbagai foto dan gambar
vang mengajak Anda berpikir kriis sehingga Anda mendapat kesempatan untuk berlatih
menerapkan pedoman yang diberikan. Jangan lupa bahwa berpikir kritis selalu penting dalam
setiap bab, tidak hanya pada bagian-bagian yang memiliki gambar bola lampu.

POKOK BAHASAN SELANJUTNYA >

* Pelajaran apa yang dapat dipetik oleh psikologi modern dari phrenology?
. * Berapakah usia ilmu psikologi?
* Benarkah Sigmund Freud adalah pendini psikologi ilmiah?

- Psikologi Masa Lalu:
V Dari Kursi Terapi hingga Laboratorium

Nah, setelah Anda mengetahui apakah psikologi itw dan apa yang bukan psikologi, sera
mengapa dalam mempelajari psikologi Anda membutuhkan pemikiran kritis, sekarang marilah
Kita mulai meninjau bagaimana psikologi berkembang menjadi ilmu yang modern.

Hingga abad ke-19, psikologi tidak digolongkan sebagai sebuah disiplin ilmu yang
formal. Tentu saja, sepanjang sejarah, para pemikir terbesar, mulai dari Aristoteles hingga
Loroaster, telah mengajukan berbagai pertanyaan yang kinmi dinyatakan sebagai pertanyaan
psikologis. Mereka ingin mengetahui bagaimana seseorang memperoleh informasi melalui
inderanya, menggunakan informasi vang diperolehnya untuk memecahkan berbagai masalah,
dan kemudian termotivasi untuk bertindak secara berani atau kejam. Mereka ingin mengetahui
hakikat emosi yang sulit dimengerti, apakah emosi mengendalikan kita, atau merupakan sesuatu
vang dapat kita kendalikan. Seperti halnya psikolog masa kini, mereka ingin mendeskripsikan,
mentprediksikan, memahami, dan memodifikasi perilaku untuk menambah pengetahuan mengenai
manusia dan meningkatkan kebahagiaan manusia. Namun, tidak seperti para psikolog modern,

Bahan dengan hak cipta
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para ilmuwan pada zaman dahulu tidak terlalu banyak berpegang pada fakta empirs. Kerap
kali, berbagai observasi yang mereka lakukan hanya didasarkan pada anekdot atau deskripsi
dan kasus-kasus individual.
Ini tidak berarti bahwa para pelopor psikologi modern selalu keliru. Sebaliknya, mereka
kerap memperoleh gagasan dan melakukan observasi yang kemudian terbukti dalam karya-
karya berikutnya. Hippocrates (460 SM-377 SM), seorang dokter Yunani yang dikenal sebagai
pendiri ilmu kedokteran modern, melakukan observasi terhadap para pasien yang mengalami
cedera kepala, Berdasarkan observasinya ia menyimpulkan bahwa otak scharusnya merupakan
sumber utama dari “kenikmatan, kesenangan, tawa, dan lelucon kita, sekaligus juga penderitaan,
kesakitan, duka cita, dan tangisan kita.” Pada abad pertama, para filsuf aliran Sroic mengobservasi
bahwa seseorang tidak menjadi marah, sedih atau cemas karena kejadian aktual itu sendiri,
melainkan karena penjelasan yang mereka miliki tentang kejadian tersebut. Pada abad ke-17,
seorang filsuf Inggris, John Locke (1643-1704), membuktikan bahwa pikiran bekerja melalui
asosiasi ide-ide yang muncul dan pengalaman. Pernyataan im terus mempengaruhi banyak
psikolog hingga sekarang,
Meskipun demikian, tanpa metode empiris, para pendiri psikologi juga membuat kesalahan
yang cukup dahsyat. Salah satunya yang dapat dijadikan contoh bagus, adalah teori phrenology  phrenclogy Kini merupakan
vang berasal dari tahun 1800-an. Dalam bahasa Yunani, phrenology berarti pelajaran mengenai  teori yang tidak dipercayal.
pikiran, Teori ini menjadi sangat populer di Eropa dan Amerika di masa itu. Diinspirasikan Lwi' :::"m
oleh tulisan dan ceramah dokter Austria yang bernama Joseph Gall (1758-1828), sejumlah ahli -~ o el louradoer
phrenology berpendapat bahwa berbagai area di otak berkaitan dengan karakter spesifik dan  tertentu dan sifat-sifae
sifat kepribadian, seperti sifat kikir dan “religiositas”. Lebih jauh lagi, mereka mengatakan  kepribadian, yang semuanya
bahwa sifat-sifat seperti itu dapat “terbaca™ melalui bentuk benjolan tengkorak. Sebagai contoh, L':nm """"“:r' d';"“'“':_l
pencuri diduga memiliki benjolan yang lebih besar di atas telinga. Ketika para phrenolog whing Eﬁﬂ =
memeriksa orang yang dianggap memiliki bentuk tengkorak khas pencuri vang ternvata
bukan pencuri, mercka mencoba menjelaskan fakta yang bertentangan i dengan
menyatakan adanya benjolan lain di tengkoraknya yang mewakili sifai posiuf
yang dianggap dapat menahan dorongan orang tersebut untuk mencuri,
Di Amerika Serikat, berbagai jenis orang dengan rasa ingin tahu vang /,
amat besar mencari jasa phrenclog. Para orang tua menggunakan jasa
mereka untuk membuat keputusan dalam mengasuh anak-anaknya; sekolah p
menggunakannya untuk memutuskan guru mana yang akan dipekerjakan; para
pemuda menggunakannya untuk memilih Karier atau pasangan; dan para
pengusaha menggunakannya untuk memilih karvawan yang diperkirakan
loval dan jujur (Benjamin, 1998). Beberapa ahli phirenology menawarkan
jam pelajaran untuk ditkuti ataupun program untuk belajar mandiri bagi
orang-orang yang ingin mengatasi sejumlah kekurangan mereka— persis
sama seperti yang dilakukan oleh para pelopor program dan seminar untuk
pengembangan din di zaman sekarang. Antusiasme terhadap phrenology
tidak hilang hingga abad ke-20, meskipun demikian phrenology hanyalah
pseudosains klasik —sebuah omong kosong belaka,

ochien Of T Hislony of Amedcon Peychaiogy - Tha Linkensty of Alson

Lahirnya Psikologi Modern Dalam peta phrenology abad ke-19 ini, ruang

L L . _ _ . el . yang sangat kecil terkait dengan harga diri
Kira-kira bertepatan dengan masa puncak popularitas phrenology, sejumlah pria i rakpang ety Teckilt Sangu stk

dan wanita perintis di Eropa dan Amerika mulai mempelajari masalah-masalah  pachari-had,
psikologi dengan menggunakan metode ilmiah. Pada tahun 1879, laboratorium
psikologi yang pertama secara resmi didirikan di Leipzig, Jerman, oleh Wilhelm
Wundt [VIL-helm Voont], Wundt ( 1832-1920), yang memperoleh pelatihan di bidang
kedokteran dan filsafat, menulis banyak hal di bidang psikologi, kedokteran, sejarah
ilmu pengetahuan alam, etika, dan logika. Meskipun demikian, secara khusus Wundt
dihargai oleh para psikolog karena ia adalah orang pertama yang mengumumkan
(pada tahun 1873) niatnya untuk mengangkat psikologi menjadi sebuah bidang
ilmu pengetahuan yang ilmiah; selain itu laboratoriumnya adalah hasil temuan yang
pertama kali dipublikasikan dalam jurnal ilmiah. Meskipun laboratorium tersebut
berawal dari beberapa ruang dalam sebuah gedung tua, laboratorium Leipzig segera
menjadi tempat bagi siapa saja yang ingin menjadi seorang psikolog. Kebanyakan  wilhelm Wunde (1832-1920), di kanan,
psikolog pertama Amerika memperoleh pelatihannya di sana. dengan rekan-rekan kerjanya.
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strukturalisrme
Pendekatan psikologi di
masa awal yang menskankan
analisis pengalaman langsung
ke dalam elemen-elemen
dasar.

AYO, TERLIBAT!

»INTROSPEKSI

Seberapa lerpercaya introspeksi sebagai ssbuah melode yang dapal dipakal untuk melakukan generalisasi
mengenal pengalaman manusia? Selidikilah untuk dirimu sendiri dengan bertanya pada beberapa kawan apa

yang sacara mental mereka alami ketika memikirkan sebuah kursi. Katakan kepada mereka untuk spesifik
menyebutkan wama, bentuk, ukuran, gaya, orientasl, dan sebagainya. Aspek pengalaman mana yang mereka
sepakati bersama dan mana yang mereka faporkan secara berbeda?

Para peneliti di laboratorium Wundt tidak mempelajari keseluruhan topik seperti vang
dilakukan oleh para psikolog modern. Mereka kebanyakan berkonsentrasi pada sensasi, persepsi,
waktu reaksi, dan perhatian. Mereka tidak mau mempelajan proses belajar, kepribadian, dan
perilaku abnormal. Salah satu metode penelitian Wundt yang banyak disukair adalah melath
para sukarelawan agar secara cermat mengobservasi, menganalisis, dan mendeskripsikan sensasi,
bayangan mental, dan reaksi emosinya sendiri. Pekerjaan ini tidak semudah kedengarannya.
Para sukarelawan Wundt harus berlatih melakukan observasi sampai 10,000 kali sebelum
akhirnya mereka diizinkan untuk berpartisipasi dalam penelitian yang sebenarnya. Setelah
dilatih, mereka mungkin membutuhkan waktu selama 200 menit untuk melaporkan pengalaman
mentalnya vang terjadi selama cksperimen vang berlangsung selama 1.5 detik. Tujuannya
adalah menguraikan perilaku menjadi elemen-elemen dasar, seperti ahli kimia menguraikan
air menjadi mdrogen dan oksigen.

Meskipun Wundt berharap bahwa metode introspeksi ini dapat memberi hasil yang dapat
dipercaya dan dapat dibuktikan, kebanyvakan psikolog menolaknya karena dianggap terialu
subjektif, Meskipun demikian, Wundt masih tetap dihargai karena secara resmi ia mengawali
gerakan untuk menjadikan psikologi sebagai ilmu yang ilmiah.

Tiga Aliran Awal dalam Psikologi

Selama awal dekade sejak berdirinya psikologi sebagai disiplin ilmu yang formal, terdapat
tiga aliran psikologi yang cukup populer. Aliran yang pertama tidak bertahan lama dan segera
dilupakan. Aliran kedua juga tidak bertahan lama kemudian juga lenyap, namun tetap memiliki
pengaruh terhadap psikologi. Aliran ketiga tetap hidup hingga sekarang, terlepas dari perdebatan
seru mengenai apakah aliran ini masih dapat digolongkan sebagai psikologi ilmiah.

Strukturalisme. Di Amerika, ide-ide Wundt dipopulerkan dengan cara yang sudah dimodifikasi
sedemikian rupa oleh salah satw muridnya, E.B. Titchener (1867-1927) yang menvebut
pendekatan Wundt dengan nama strukturalisme. Seperti Wundt, para strukturalis berharap
dapat menganalisis berbagai sensasi, gambaran, dan perasaan ke dalam elemen-elemen dasar.
Sebagai contoh, ketika seseorang diminta mendengarkan bunyi metronom dan melaporkan
secara tepat apa yang ia dengar. Kebanyakan orang menyatakan bahwa mereka menangkap
sebuah pola (seperti KLIK klik klik KLIK klik klik), meskipun semua bunyi klik dari sebuah
metronom tersebut pada kenyataannya sama. Atau seseorang juga bisa diminta menguraikan
semua komponen cita rasa yang berbeda-beda ketika menggigit sebuah jeruk (manis, asam,
basah, dan sebagainya),

Terlepas dari program penelitian vang intensif, strukturalisme mengalami nasib yang sama
seperti kisah dinosaurus. Setelah Anda menemukan struktur-struktur pembangun sensasi atau
imaji dan bagaimana mereka saling berkatan, lalu apa? Bertahun-tahun kemudian, sctelah
strukturalisme mati, Wolfgang Kohler (1959) teringat kembali tentang bagaimana ia dan para
rekan merespons hal itu ketika masih menjadi mahasiswa: “Apa yang dulu mengganggu kami
adalah . . . dampaknya, yaitu bahwa kehidupan manusia yang tampaknya begitu berwarna Jdan
sangal dinamis, ternyata sebenarnya hanvalah sesuatu yang membosankan™.

Kepercayaan strukturalisme pada introspeksi yang dilakukan oleh para partisipan juga
menimbulkan persoalan bagi mereka. Terlepas dari pelatihan yang telah diperoleh, para partisipan
vang melakukan introspeksi itu kerap memberikan laporan-laporan yang saling bertentangan
antara satu sama lain. Ketika ditanyai gambaran apa yang muncul dalam benaknya ketika
mendengar kata segiriga, kebanyakan responden menjawab bahwa mereka membayangkan suatu
bentuk visual yang mempunyai sudut-sudut sama; sedangkan responden lainnya mengatakan
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melihat suatu bentuk tanpa warna yang melingkar dengan satu sudut lebih besar daripada
sudut yang lainnya. Sejumlah orang bahkan mengaku bahwa mereka bisa memikirkan
segitiga tanpa sama sekali membentuk bayangan visual (Boring, 1953). Karena itu, sulit
untuk mengetahui atribut mental apakah yang mendasar bagi sebuah segitiga.

Fungsionalisme. Pendekatan awal yang lain terhadap psikologi ilmiah adalah
fungsionalisme, vang menekankan fungsi atau tujuan perilaku, Pendekatan ini berlawanan
dengan strukturalisme yang senantiasa berusaha menganalisis dan mendeskripsikan perilaku.
Salah satu pemimpin fungsionalisme adalah William James (1842-1910), seorang filsuf,
dokter, sekaligus psikolog Amerika. William James berpendapat bahwa pencarian struktur
pembangun pengalaman, sebagaimana yang telah dilakukan oleh Wundt dan Titchener,
adalah usaha yang sia-sia dan membuang waktu. Otak dan pikiran terus-menerus berubah,
menurutnyi. Ide-ide yang tetap atau permanen—mengenai segitiga atau apa pun juga,
tidak muncul secara berkala sebelum adanya “cahaya yang menyoroti kesadaran™ (“foorfight  William James (1842-1910)
of consciousness”). “Upaya untuk menangkap sifat dasar pikiran melalui introspeksi”,
sebagaimana yang ditulis oleh James (1890/1950), ibarat “menangkap sesuatu yang berputar

fungsionalisme

agar dapat melihat gerakannya atau mencoba menyalakan lampu secepat mungkin untuk dapat o o0 o pilkolog

melihat seperti apakah kegelapan itu™, masa awal yang menekankan

Bila para strukturalis memperhatikan apa yang terjadi ketika organisme melakukan sesuatu,  fungsi acu tujuan perilaku
dan kesadaran.

para fungsionalis mempermasalahkan bagaimana dan mengapa. Mereka sedikit teninspirasi
oleh teori-teori evolusi dari ahli ilmu alam Inggris, Charles Darwin (1809-1882). Darwin
berpendapat bahwa pekerjaan para ahli biologi tidak sekedar mendeskripsikan gerakan
membusungkan dada seekor burung dara atau warna pucat seekor kadal, misalnya, namun
Juga menggambarkan bagaimana atribut-atribut im dapat mendukung kelangsungan hidup.
Apakah hal-hal tadi membantu hewan untuk menarik pasangan, atau menyembunyikan diri
dari musuh? Demikian pula, para fungsionalis ingin mengetahui bagaimana berbagai perilaku
dan proses mental yang spesifik dapat membantu sesecorang atau seckor hewan beradaptasi
dengan lingkungannya. Oleh karena itulah para fungsionalis berusaha mencari penjelasan
mengenai penyebab-penyebab yang mendasar serta konsekuensi praktis dan setiap perilaku
dan proses mental ini. Tidak seperti para strukturalis, para fungsionalis merasa bebas untuk
mengambil dan memilih di antara berbagai metode yang ada. Mereka juga memperluas bidang
psikologi dengan melakukan penelitian terhadap anak-anak, hewan, pengalaman religius, dan
apa vang disebut oleh James sebagai “the stream of consciousness” —sebuah istilah vang
masih digunakan berkat keindahannya dalam mendeskripsikan cara pikiran mengalir, seperti
sebuah sungai, yvang aliran airnya bergulung-gulung, kadang kala tenang, kadang kala
bergolak.

Sebagai sebuah aliran psikologi, fungsionalisme, seperti halnya strukturalisme, tidak ber-
usia panjang. Aliran ini kurang memuiliki teori atau program penclitian yang tepat, serta Kurang
mampu menarik pengikut. Akhirmya penelitian tentang kesadaran dan konsep aliran ini tidak
dapat bertahan. Meskipun demikian, penekanan para fungsionalis terhadap penyebab dan
konsekuensi perilaku telah menentukan perjalanan psikologi sebaga suatu ilmu yang ilmiah.

Psikoanalisis. Abad ke-19 juga diwarnai oleh perkembangan berbagai terapi psikologis.
Sebagai contoh, di Amerika Serikat muncul gerakan yang sangat populer dan tersebar luas

vang disebut “Mind Cure” yang berkembang dar tahun 1830 hingga 1900. “Mind cure”
merupakan usaha untuk mengoreksi “pikiran-pikiran yang salah™ yang membuat sescorang
menjadi cemas, depresif, dan tidak bahagia (Caplan, 1998). Gerakan mind cure merupakan
cikal bakal dari munculnya terapi kognitif modern (lihat Bab 17 di buku Jilid 2).
Bentuk terapi yang memiliki pengaruh terbesar secara mendunia selama hampir satu
abad ini berasal dari Vienna, Austria, Sementara para peneliti di Eropa dan Amerika bekerja
di laboratorium, berjuang menempatkan psikologi sebagai ilmu yvang ilmiah, Sigmund
Freud (1856-1939), seorang neurolog yang tidak dikenal, mendengarkan laporan pasien-
pasiennya mengenai depresi, kecemasan, dan sejumlah kebiasaan obsesif di dalam ruang
kerjanya. Freud menjadi vakin bahwa banyak gejala pasiennya ternyata diakibatkan oleh
penyebab mental dan bukan penvebab fisik. Freud berkesimpulan bahwa penderitaan
(disrress), yang mereka alami, terkait dengan konflik serta trauma emosional yang terjadi
di awal masa kanak-kanak dan hal itu terlalu menakutkan untuk diingat secara sadar, \
misalnya hasrat seksual yvang terlarang terhadap orang tua. Sigmund Freud (1856-1939)
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psikoanalisis Sebuah teori
kepribadian dan metode
terapd, yang awalnya
dirumuskan oleh Sigmund
Freud dan menekankan pada
motf serta konflik yang ddak
disadari.

Freud berpendapat bahwa kesadaran yang kita ketahui hanyalah puncak dari gunung es
mental. Di balik permukaan vang terlihat, terdapat bagian pikiran yang tidak disadari, vang
mengandung berbagai harapan, gairah, dan rahasia yang menimbulkan perasaan bersalah,
teriakan yang tidak terucapkan, dan konflik antara hasrat dan kewajiban yang tidak terungkap.
Banyak di antara dorongan dan pikiran imi yang bersifat seksual atau agresif. Kita tdak
menyadarinya seiring dengan tengeelamnya kita dalam kesibukan sehari-hari, meskipun berbagai
dorongan dan pikiran ini dapat muncul—dalam mimpi. kesalahan ucap (slip of the ongue),
ketidaksengajaan yang tampak, bahkan guravan. Freud (1905a) menulis, “Tidak ada orang
yang dapat menyimpan rahasia. Jika lidahnya tidak berbicara, melalui jari-jarinyalah ia akan
berkata-kata; pengkhianatan akan mengalir melalui setiap pori-porinya.”

Ide-ide Freud bukanlah sensasi sesaat. Buku pertamanya yang berjudul The Interpretation
of Dreams (1900/1953), hanya terjual scbanyak 600 buah delapan tahun sejak dipublikasikan
untuk pertama kali. Namun demikian, ide-idenya akhimya berkembang menjadi teori kepribadian
dan metode psikoterapi yang luas, vang dikenal sebagai psikoanalisis. Kebanyakan konsep
Freud dulu, hingga sekarang masih ditolak oleh para psikolog yang berorientasi empiris, seperti
yang akan kita bahas. Meskipun demikian, konsep-konsep ini memiliki pengaruh yang besar
terhadap filsafat, literatur, dan seni abad ke-20. Kim, nama Freud sudah sangat terkenal,
menyamai Einstein.

Sejak awal berkembangnya filsafat, ilmu alam, dan kedokteran, psikologi telah berkembang
menjadi disiplin ilmu yang kompleks yang memiliki banyak spesialisasi, perspektif, serta
metode. Dewasa ini, psikologi telah menjadi sebuah keluarga yang besar. Para anggota keluarga
ini sama-sama memiliki nenek moyang yang sama dan ada banyak sepupu yang telah bergabung.
Meskipun demikian, ada beberapa “orang™ yang bertengkar dan ada yang enggan berbicara
satu sama lain.

mmmwmwmmmmmwm
cara memilih jawaban yang tepat terhadap setiap pasangan istilah yang terletak di dalam tanda kurung
berikut ini.

I. Psikologi telah menjadi imu pengetahuan ilmiah selama lebih dari {2.000/125) tahun,
2 Para pendin psikologi modem sangat mementingkan (observasi umum/metode empiris).
3, WmmmmmmeﬁmmmJ

i Fﬂp&hhgdinmaﬂymgmumtaﬁmpmhmmhpmﬁh:mmn
dengan lingkungan, dikenal sebagai (strukiuralis/fungsionalis). |
5. Pemikiran bahwa masalah emosional muncul dari konfiik yang fidak disadari bermula dari (gerakan
Curelpsikoanalisis).

Jawab: ssjeueoyisd G SyeuolBUT P JPUNM WIBYIM T WNWT [SEAISSGO T

POKOK BAHASAN SELANJUTNYA >

=  Apakah lima perspekiif utama dalam psikologi?
= Mengapa perspektif psikodinamika merupakan “perspektif utama dalam psikologi™?
* Bagaimana humanisme dan feminisme mempengaruhi psikologi?

A ,f Psikologi Masa Kini:
Penluku Tubuh, Pikiran, dan Budaya

Jika Anda memiliki tetangga yang ribut dan kasar, kemudian Anda bertanya pada sekelompok
psikolog untuk menjelaskan mengapa kehidupan pemuda ini begitu menyedihkan, mereka
mungkin akan memberikan, berbagai jawaban berbeda. Tergantung dari perspekuf teoretisnya,
mereka mungkin menyebutkan bahwa penyebabnya adalah struktur biologisnya, sikapnya yang
memusuhi dunia, cara ia dibesarkan, lingkungan vang mendorong sifat buruknya, atau pengaruh
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dan motifnya yang tidak disadari. Para psikolog modern cenderung menelaah penilaku manusia
melalui beberapa cara pandang.

Perspektif Utama dalam Psikologi

Lima cara pandang yang menonjol dalam psikologi dewasa ini adalah perspektif biologis,
belajar, kognitif, sosiokulmural, dan psikodinamika. Semua pendekatan ini secara unik mengajukan
sejumlah pertanyaan mengenai perilaku manusia, asumsi tentang cara kerja pikiran manusia,
dan yang terpenting penjelasan tentang alasan sescorang berbuat sesuatu.

l Perspekiif biologis berfokus pada cara berbagal peristiwa yang berlangsung
dalam tubuh mempengaruhi perilaku, perasaan, dan pikiran seseorang.
Impuls-impuls elektrik bergerak di sepanjang rangkaian sistem saraf yang rumit. Rangkaian
hormon yang terkandung di sepanjang aliran darah memberi tahu organ internal untuk
memperlambat atau mempercepat kerjanya. Zat kimiawi mengalir melintasi ruang-ruang kecil
yang memisahkan sel otak yang satu dengan sel otak lainnya. Para psikolog yang menerapkan
perspektif biologis mempelajari cara berbagai peristiwa fisik i berinteraksi dengan peristiwa
di lingkungan eksternal sehingga menghasilkan persepsi, ingatan, dan perilaku.

Para ilmuwan dengan perspektif ini mempelajari bagaimana biologi mempengaruhi proses
belajar dan prestasi, persepsi tentang realitas, pengalaman emosi, dan kerentanan gangguan
emosional. [lmuwan-ilmuwan ini mempelajar cara pikiran dan tubuh saling berinteraksi satu
sama lain dalam menimbulkan kondisi sakit dan sehat. Mereka menelaah kontribusi gen dan
sejumlah faktor biologis lainnya dalam mempengaruhi perkembangan kemampuan dan sifat
kepribadian. Dalam perspektif ini, muncul psikologi evolusi sebagai sebuah spesialisasi baru
dan populer. Psikologi evolusi, yang mengikuti tradisi fungsionalisme, berfokus pada cara
perilaku—yang dipengaruhi oleh faktor genetis dan yang bersifat fungsional atau adaptif
selama proses evolusi di masa lampan—dapat tercermin dalam berbagai perilaku, proses
mental, dan sifat kita di masa sekarang (lihat Bab 3). Pesan yang hendak disampaikan oleh
pendekatan biologis ini adalah bahwa kita tidak bisa memahami diri kita sepenuhnya jika kita
tidak mengetahui tubuh kita.

2 Perspektif belajar menelaah cara lingkungan dan pengalaman mempengaruhi
findakon sesecrang afau organisasi lain. Dalam perspektif ini, para penganut aliran
behaviorisme (behaviorist) menaruh perhatian pada peranan penghargaan (reward) maupun
hukuman (punishment) dalam mempertahankan atau mengurangl kecenderungan munculnya
perilaku tertentu. Para penganut aliran behaviorisme ini tidak melibatkan pikiran atau kondisi
mental untuk menjelaskan perilaku. Mereka memilih berpegang teguh pada hal yang dapat
diobservasi dan diukur secara langsung, yvakni berbagai tindakan dan peristiwa yang muncul
dalam lingkungan tertentu. Sebagai contoh, apakah Anda memiliki kesulitan menaati jadwal?
Seorang penganut aliran behavionisme akan menganahisis gangguan lingkungan yvang dianggap
dapat membantu menjelaskan masalah umum ini. Behaviorisme merupakan aliran psikologi
ilmiah yang dominan di Amerika Utara selama hampir setengah abad, pada dekade 1960-an.

D1 sisi lain, pengikut reori perspektif belajar sosial-kognitif berusaha menggabungkan
berbagai unsur dari behaviorisme dengan berbagai penelitian mengenai pikiran, nilai, ekspektasi,
dan niat. Mereka vakin bahwa proses belajar seseorang tidak hanya dicapai melalui proses
mengadaptasi perilaku agar sesuai dengan lingkungan, namun juga melalui proses peniruan
perilaku orang lain dan dengan memikirkan berbagai peristiwa yang berlangsung di sekitar
mereka. Sebagaimana yang akan kita lihat pada bab-bab lain, perspektf belajar memiliki banyak
aplikasi praktis. Secara historis, desakan dari para penganut aliran behaviorisme mengenai
pentingnya ketepatan dan objektivitas telah berperan besar bagi kemajuan psikologi sebagai
ilmu. D samping itu, berbagai penelitian mengenai proses belajar, secara umum juga telah
menghasilkan berbagal temuan yang sangat terpercaya.

3 Perspektif kognitif menekankan hal yang berangsung di pikiran sesecrang—
bagaimana seseorang berpikir, mengingat, memahami bahasa, memecahkan masalah, menjelaskan
berbagai pengalaman, memperoleh sejumlah standar moral, dan membentuk keyakinan (kata
kognitif berasal dari bahasa Latin yvang berarti “mengerahui™ atau “untuk diketahui™). “Revolusi
kognitif”" dalam psikologi selama tahun 1970-an telah membawa perspektif ini ke garis depan.

perspektif biologis Sebuah
pendekatan psikologi yang
menekankan peristiwa-
peristiwa twbuh dan
perubahan-perubahan yang
terkait dengan berbagal
tindakan, perasaan, dan
pikiran.

psikologi evolusi Suatu
bidang psikologi yang
menekankan mekanisme
evolusi yang membantu
menjelaskan kesamaan di
antara manusia dalam kognisi,
perkembangan, emosi,
praktek-prakrek sosial, dan
area-area lain dari perilaku.

perspektif belajar
Pendekatan psikelogi

yang menekankan cara
lingkungan dan pengalaman
mempengaruhi berbagai
perilaku manusia dan hewan,
mencakup behaviorisme dan
teori-teori belajar sosial-

kognitif,

perspektif kognitif
Pendekatan psikelogl yang
menckankan proses mental
dalam persepsi, ingatan,
bahasa, pemecahan masalah,
dan berbagai area perilaku

yang lain.

perspektif sosiokultural
Pendekatan psikologi yang
menekankan pengaruh

sosial dan budaya terhadap
perilaku,
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perspektif
psikodinamika Pendekatan
psikologi yang menekankan
dinamika ketidaksadaran
dalamy diri imdividu, seperti
dorongan dalam diri, kanflik,

atau aliran energi insting.

Salah satu kontribusi terpenting yang telah disumbangkan perspektif ini adalah memperlihatkan
bagaimana pikiran dan penjelasan yang seseorang kemukakan mempengaruhi berbagai tindakan,
perasaan, dan pilihan mereka. Melalui berbagai metode yang cerdas untuk menyimpulkan
proses mental berdasarkan perilaku yang terobservasi, kimi para peneliti kognitif mampu
mempelajari fenomena yang dulu pernah menjadi bahan spekulasi, seperti emosi, motivasi,
dan wawasan (insighr). Mereka merancang berbagai program komputer yang memperagakan
cara manusia menyelesaikan tugas-tugas kompleks, menemukan apa yang berlangsung dalam
pikiran seorang bayi, dan mengidentifikasikan tipe-tipe inteligensi yang tidak terukur oleh tes
I1Q konvensional. Kini pendekatan kognitif merupakan salah satu perspektif yang paling kuat
dalam psikologi. Pendekatan kognitif juga telah memberikan inspirasi bagi perkembangan
penelitian secara besar-besaran tentang cara kerja pikiran yang sangat rumit dan kompleks..

4 Perspektif sosiokultural berfokus poda kekuatan sosial don budaya sebogai
kekuatan yang bekerja di luar individu. Kekuatan sosial dan budaya inilah yang membentuk
setiap aspek perilaku manusia, mulai dari cara kita mencium sampai apa yang kita makan
dan di mana kita makan. Banyak dan kita meremehkan pengaruh orang lain, konteks sosial,
dan peraturan budaya pada hampir seluruh perilaku kita. Kita ibarat ikan yang tidak sadar
bahwa kita hidup di air, meskipun demikian jelasnya pengaruh air dalam kehidupan kita.
Para psikolog dari perspektif ini mempelajan air—yakni lingkungan sosial dan budaya tempat
manusia “berenang” setiap harinya.

Melalui perspektif ini, para psikolog sosial mengarahkan penelitiannya pada peraturan,
peran sosial, cara seseorang menaati otoritas, cara kita dipengaruhi oleh orang lain—seperti
pasangan, kekasih, teman, atasan, orang tua, dan orang asing. Psikolog budaya menelaah cara

peraturan dan nilai budaya—baik yang eksplisit maupun implisit—
mempengaruhi perkembangan perilaku dan perasaan seseorang. Mereka

m m mempelajari cara budaya mempengaruhi kesediaan seseorang untuk
g E B ELBLE 8 A RA LK menolong orang asing yang sedang mengalami kesulitan, atau cara

AJUKA{l PERTANYAAN

Apa yang membuat kita menjadi seperti sekarang ini?

Para psikolog kerap metakukan

budaya mempengaruhi apa yang dilakukan seseorang ketika sedang
berada dalam keadaan marah. Karena manusia pada hakikatnya adalah
hewan sosial yang sangat dipengaruhi oleh kebudayaan yang berbeda-
beda, perspektifl sosiokultural telah membuat psikologi menjadi disiplin
ilmu yang lebih representatif dan tepat.

5 Perspektif psikodinamika menguraikan dinamika
ketidaksadaran sesecrang, seperti dorongan dalam dini, konflik,
dan energi insting. Perspektif ini berasal dari teori psikoanalisis
Freud, namun kini dilengkapi tambahan dan teori-teori psikodinamika
lainnya. Para psikolog psikodinamika mencoba menggali hingga dasar
permukaan perilaku seseorang untuk menemukan sumber-sumber yang
tidak disadari. Mereka menganggap diri mereka arkeolog pikiran.
Jika diibaratkan sebagai tangan, perspektif psikodinamika adalah
jempol, yang terkait dengan jari-jari lainnya, namun juga terpisah,
karena secara radikal berbeda dari pendekatan-pendekatan lain, baik
dalam bahasa vang digunakan, metode, maupun standar penentuan
keabsahan ilmiahnya. Meskipun beberapa ilmuwan psikologi melakukan
studi empiris terhadap konsep-konsep psikodinamika, banyak ilmuwan
lainnya berpendapat bahwa pendekatan psikodinamika seharusnya
digolongkan ke dalam filsafat atau sastra, dan bukan ke dalam
psikologi akademik. Agaknya Anda tidak akan banyak menjumpai
psikoanalisis dalam sebagian besar jurnal ilmiah psikologi (Robins,

penviskatan yang berbeda Gosling dan Craik, 1999). Meskipun demikian, di luar psikologi

o . W s empiris, banyak psikoterapis, novelis, maupun orang awam yang tertarik
Elﬂmﬁ mnﬂ?iﬁﬁ;:ﬁﬁmﬁw pada pendekatan psikodinamika, yang berfokus pada masalah—mas;llah
pun demikian, dewasa ini banyak iimuwan mengajukan psikologis besar seperti hubungan antara dua jenis kelamin, kekuatan
pertanyaan yang lebih baik: Bagaimana berbagai seksualitas, dan ketakutan universal terhadap kematian. Selanjutnya,
jenis pengaruh dalam dir kita saling bergabung dan dalam buku ini kita akan membahas banyak hal yang kontroversial
berinteraksi untuk menjadikan kita seperfi sekarang ini? secara lerus lerang mengenai berbagai masalah psikodinamika.
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psikologi humanis
Pendekatan psikologi yang
menekankan kehendak
bebas, pertumbuhan pribadi,
kegembiraan, kemampuan
untuk pulih kembali setelah
mengalami ketidakbahagiaan,
serta keberhasilan dalam
merealisasikan potensi
manusia.

Dalam Tinjavan 1.2., kelima perspektif itu dirangkum, dan diperlihatkan pula bagaimana
masing-masing perspektif itu dapat diaplikasikan untuk membahas masalah-masalah konkret,
yaitu masalah-masalah kekerasan. Cobalah jika Anda dapat mengaplikasikan perspektif-perspektif
ini ke dalam masalah-masalah lain piliban Anda sendir.

Dua Gerakan yang Berpengaruh dalam Psikologi

Sepanjang sejarah psikologi, telah muncul berbagai gerakan dan tren intelektual yang tidak
dapat digolongkan secara tepat ke dalam salah satu dari kelima perspektif utama vang ada.
Pada tahun 1960-an, psikolog humanis menolak dua pendekatan psikologi yang dominan pada
waktu itu, yakni psikoanalisis dan behaviorisme. Para humanis menganggap psikoanalisis yang
menekankan pada dorongan seksual dan agresi yang berbahaya, memiliki pandangan yang
pesimis mengenai hakikat manusia. Psikologi behaviorisme dinilai mengabaikan kapasitas
manusia untuk bergembira. Para humanis juga mengangeap behaviorisme, yang menekankan
tindakan vang terobservasi, sebagai pendekatan yang terlalu mekanistik dan mengabaikan
hakikat manusia. Dalam menyoroti hakikat manusia, para penganut aliran behaviorisme juga
dianggap mengabaikan hal-hal yang benar-benar penting bagi kebanyakan orang—keunikan
harapan dan keinginan. Dalam pandangan humanis, perilaku manusia tidak sepenuhnya
ditentukan oleh konflik yang tidak disadari mavpun oleh lingkungan. Manusia memiliki
kehendak bebas dan oleh karenanya memiliki kemampuan untuk berbuat lebih banyak bagi
dirinya, lebih dari vang diprediksikan oleh psikoanalis maupun behavioris. Tujuan psikologi
humanis adalah membantu manusia mengekspresikan dirinya secara kreatif dan merealisasikan
potensinya secara utuh.

Meskipun kini humanisme tidak lagi merupakan gerakan yvang dominan di dunia, psikologi
humanisme telah memberi pengaruh yang cukup berarti, baik di dalam maupun di luar psikologi.
Banyak psikolog dari berbagai perspektif berpegang pada beberapa ide humanisme, meskipun
kebanyakan di antara mereka menganggap humanisme lebih sebagai filosofi hidup ketimbang
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> TINJAUAN 1.2
- Lima Perspektif Utama Psikologi

Perspektif Topik Studi Utama Contoh Temuan Mengenai Kekerasan
Biclogis Sistem saraf, hormon, cairan kimia ofak, Cedera otak yang disebabkan oleh komplikasi
(-) faktor keturunan, pengaruh evolusi kelahiran atau kekerasan terhadap anak
1 jg, mungkin dapat mendorong beberapa orang
LA 4 melakukan kekerasan.
iy Belajar Lingkungan dan pengalaman
ey Behavieral Pengaruh lingkungan terhadap perilaku Kekerasan meningkat jika member hasil.
e a b yang dapat diobservasi
i E ' Sosial-Kognitif ~ Pengaruh lingkungan, observasi dan Contoh pelaku kekerasan dapat mempengaruhi
— peniruan, serta sejumlah kepercayaan dan nilai  beberapa anak untuk bertindak agresif.
Kognitif Pikiran, ingatan, bahasa, pemecahan Orang yang melakukan kekerasan sering
masalah, persepsi cepat menangkap hasutan dan penghinaan.
Sosiokultural Konteks sosial dan budaya
Psikologi Sosial Berbagai peraturan dan peran sosial, Manusia kerap lebih agresif jika berada dalam
kelompok, hubungan kerumunan dibandingkan jika sendirian,
Psikologi Norma budaya, nilai, berbagai harapan Budaya penggembala cenderung mendidik
Budaya perilaku anak laki-laki agar menjadi seorang yang
agresif, dibandingkan budaya agrikultur.
Psikodinamika Berbagai pikiran, hasrat, dan konflik Seorang pria yang membunuh seorang

yang tidak disadari

pemerkasa mungkin memiliki konflik yang tidak
disadari mengenai ibunya dan mengenai
seksualitasnya.
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psikologi feminis sebagai pendekatan sistematis terhadap psikologi. Selain itu, banyak topik vang diangkat oleh

Tmm;mhm para humanis seperti kreativitas, kegembiraan, humor, keberanian, kini dipelajari lagi oleh

teridad B o ﬂ?'nuwan pmku.i-::-gl dan hcrbagm perspek.uf. Sebuah spemfhsam penelitian kontemporer, yang

gender dan perilaku antara dikenal sebagai “psikologi positif”, mengikuti jejak humanisme dengan berfokus pada berbagai

dua jenis kelamin yang kualitas yang memungkinkan seseorang untuk berbahagia, optimis, dan mampu untuk pulih

berbeda. dari kondisi stres (Gable & Haidt, 2005; Taylor, 2001; Seligman & Csikszentmihalyi, 2000).
Di samping itu, para humanis telah memberi pengaruh langsung terhadap psikoterapi, upaya-
upaya pengembangan potensi manusia, dan gerakan self-help.

Gerakan penting lainnya, yang muncul di awal tahun 1970-an, adalah psikologi feminis.
Seiring dengan meningkatnya jumlah wanita yang memasuki dunia psikologi, mereka mulai
mendokumentasikan berbagai fakta yang memperlihatkan sejumlah bias dalam metode penelitian
yang digunakan. Para feminis ini juga memperianyakan berbagai bentuk masalah penelitian
yang dilontarkan oleh para ilmuwan (Bem, 1993; Crawford & Marecek, 1989). Mercka
mencatat bahwa banyak penelitian yang dilakukan hanya melibatkan pria sebagai subjek — dan
umumnya hanya terbatas pada pria muda, berkulit putih, yang berasal dari kelas sosial
menengah. Mereka memperlihatkan mengapa penelitian-penelitian yang terbatas itu tidak dapat
digeneralisasikan ke semua orang. Para feminis memacu pertumbuhan penelitian pada topik-
topik yang telah lama diabaikan dalam psikologi, termasuk menstruasi, keibuan, dinamika
kekuasaan dan seksualitas dalam hubungan, definisi maskulinitas dan feminitas, peran-peran
gender, dan sikap terhadap seksualitas. Mereka secara kritis menilai bias pria dalam psikoterapi,
berawal dengan studi kasus terhadap diri Freud sendiri. Mereka juga menganalisis konsekuensi
sosial dari temuan-temuan psikologis, memperlihatkan cara penelitian kerap digunakan untuk
melakukan pembenaran terhadap lebih rendahnya status wanita maupun status kelompok-
kelompok lain yvang tidak beruntung.

Psikologi feminis banyak melakukan upaya untuk menjadikan psikologi sebagai bidang
studi yang menelaah manusia pada umumnya, seperti yang juga dilakukan oleh kelompok
lainnya. Pada tahun 1976, psikolog dari kelompok kulit hitam seperti Robert Guthrie dalam
bukunya Even The Rat Was White, melontarkan suatu gugatan yang cukup tajam dan sangat
luas pengaruhnya terhadap rasialisme yang banyak dilakukan di dalam penelitian psikologi.
Sejak tahun 70-an para psikolog dari Afrika, Amerika Latin, dan Asia, demikian pula para
psikolog gay dan lesbian, serta psikolog yang cacat, berhasil memperluas cakrawala ilmu
psikologi, baik dalam hal teori maupun sudut pandangan. Kita akan melihat itu dalam salah
satu bagian dari buku ini.

POKOK BAHASAN SELANJUTNYA >

» Jika seseorang adalah psikolog, mengapa Anda tidak dapat langsung menganggap bahwa
ia adalah seorang terapis?

Bahan dengan hak cipta
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* Seandainya Anda memutuskan untuk menyebut diri Anda sebagai seorang psikoterapis,
apakah hal i1 melanggar hukum?
* Apa perbedaan antara psikolog klinis dan psikiater?

W P .

/" Apa yang Dilakukan Para Psikolog?

Sampai di simi Anda mestinya telah mengetahui sudut pandang utama yvang membimbing
psikolog dalam kerja mereka. Namun, mungkin Anda bertanya apa yang sebenarnya dikerjakan
psikolog sehari-harinva?

Bagi kebanyakan orang, kata “psikolog”™ membangkitkan ide tentang seorang terapis yang
secara intensif mendengarkan kliennya yang berbaring di sofa menceritakan masalah-masalahnya.
Sesungguhnya, banyak kegiatan psikolog yang tidak sesua dengan gambaran i (meskipun
sckarang kursi lebih umum digunakan dibandingkan sofa), Akuvitas psikolog profesional
umumnya dapat digolongkan ke dalam tiga kategori: (1) mengajar dan meneliti di universitas;
(2) menyediakan pelayanan kesehatan atau kesehatan mental, yang sering disebut sebagai
praktek psikologis; dan (3) melakukan penelittan atau mengaphikasikan temuannya dalam
lingkungan nonakademis, seperti bisnis, olahraga, pemerintahan, hukum, dan militer (lihat
Tinjavan 1.3). Beberapa psikolog bergerak secara fleksibel sepanjang area ini. Seorang peneliti
mungkin juga memberi pelayanan konseling dalam lingkungan kesehatan mental, seperti di
klinik atau rumah sakit. Profesor universitas mungkin mengajar, melakukan penelitian, dan
berperan sebagai konsultan untuk kasus-kasus hukum.

> TINJAUAN 1.3
4 Apakah Psikolog Itu?

Tidak semua psikclog terlibal dalam pekerjaan klinis, Banyak psikolog yang meneliti, mengajar, bekerja di dunia bisnis, atau memberi konsultasi.
Berbagai aklivitas profesional para psikolog yang memiliki gelar doktor dapat digolongkan ke dalam kategori umum berikut ini.

Psikolog Akademik/
Psikolog Peneliti

Psikolog Klinis

Psikolog di Bidang Industri, Hukum,
dan Lingkungan Lain.

Mengkhususkan diri di berbagai
bidang penelitian murni atau

penelitian terapan, seperti;
Perkembangan manusia

Psikometr

Kesehatan

Pendidikan

Psikologi industri'organisasi

Psikologi fisialogl

Sensasi dan persepsi

Rancangan dan penggunaan teknologi

Melakukan psikoterapi dan terkadang
meneliti; dapat bekerja di berbagai
lingkungan berikut ini;

Prakiek pribadi

Klinik kesehatan mental

Rumah sakit umum

Rumah sakit jiwa

Laboratorium penelitian

Universitas

Melakukan penelitian atau berperan
sebagal konsultan bagi institusi,
contohnya:

(lahraga

Masalah konsumen

Penklanan

Masalah organisasi

Kebijakan publik

Jajak pendapat

Pelatihan militer

Perilaku hewan

Masalah hukum

Penelitian Psikologis

Kebanyakan psikolog yang melakukan penelitian memiliki gelar doktor (Dr., Ph.D, Ed.D.s, atau
doktor di bidang pendidikan). Beberapa psikolog menelaah ilmu pengetahuan untuk kepentngan
ilmu pengetahuan itu sendin dengan bekerja di bidang psikologi dasar, melakukan penelitian
"murni”. Yang lain menaruh perhatian pada pemanfaatan prakus dari ilmu pengetahuannya
dengan bekerja dalam psikologi terapan. Kedua pendekatan ini saling melengkapi: psikologi
terapan memiliki relevansi langsung dengan persoalan manusia, namun tanpa psikologi dasar,
hanya ada sedikit pengetahuan yang dapat diaplikasikan. Seorang psikolog yang melakukan
penelitian mungkin bertanya, “Bagaimana tekanan dari teman sebaya dapat mempengaruhi sikap
dan perilaku sesecorang? Di lain pihak, seorang psikolog terapan mungkin dapat bertanya,
“Bagaimana pengetahuan mengenai tekanan teman sebaya dapat digunakan untuk mengurangi
maraknya pesta minuman keras yang terjadi di kalangan mahasiswa di kampus?”

psikologi dasar Studi
mengenai masalah-masalah
psikelogl dalam rangka
mencari pengetahuan dermi
pengetahuan itu sendiri,
bukan untuk aplikasi
praktisnya,

psikologi terapan Studi
mengenal masalah-masalah
psikologi yang memiliki laitan
langsung dengan penerapan
atau aplikasi praktis, juga
aplikasi dari temuan-temuan
psikologi.



Psikologi penelitian merupakan bidang psikologi
vang paling kurang dikenal dan paling kurang
dipahami oleh masyarakat umum. Ludy Benjamin
(2003) menyesalkan fakta bahwa psikologi tidak
diabadikan dalam sen prangko Amerika Serikat yang
memperingati disiplin ilmunya atau para pendinnya
(tidak seperti bidang lainnya, termasuk peternakan
unggas dan mobil truk); ia mencatat bahwa masyarakat
“memiliki pemahaman yang kurang mengenai
keilmiahan psikologi dan bahkan kurang memiliki
penghargaan terhadap apa yang dilakukan oleh para
peneliti di bidang psikologi™, atau kontribusi penelitian
psikologi pada kesejahteraan manusia.

Kami berharap ketika Anda selesai membaca
buku ini, Anda memiliki penghargaan yvang lebih bésar
mengenai apa yang dikerjakan oleh para psikolog
penelitian dan bagaimana pekerjaan mercka dapat
berkontribusi pada kesejahteraan manusia. Berikut
disenaraikan beberapa spesialisasi dalam psikologi yang bersifat nonklinis.

*  Psikologi Eksperimen melakukan penelitian laboratorium terhadap proses belajar, motivasi,
emosi, sensasi, persepsi, fisiologi, dan kognisi. Meskipun demikian, jangan salah pahami
istilah eksperimental, psikolog dengan spesialisasi lain juga melakukan eksperimen.

*  Psikelogi Pendidikan mempelajari prinsip-prinsip psikologi yang menjelaskan proses
belajar dan mencari berbagai cara yang dapat meningkatkan sistem pendidikan. Minat
mereka dapat berkisar mulai dari penerapan temuan mengenai ingatan dan belajar, hingga
penggunaan imbalan atau penghargaan untuk meningkatkan prestasi. '

*  Psikologi Perkembangan mempelajari cara manusia berubah dan berkembang sepanjang
rentang kehidupannya—baik secara fisik, mental, dan sosial. Di masa lalu, ilmu ini
difokuskan pada masa kanak-kanak, namun kini ilmu ini sudah mempelajari remaja,
dewasa muda, dewasa menengah, serta lanjut usia.

s« Psikologi Industri/Organisasi mempelajari perilaku orang di tempat kerja. Ilmu ini
berfokus pada pengambilan keputusan kelompok, semangat kerja karyawan, motivasi
kerja, produktivitas, stres kerja, seleksi pegawai, strategi pemasaran, rancangan alat kefja,
dan berbagai masalah lainnya.

*  Psikologi Psikometri merancang dan mengevaluasi tes kemampuan mental, bakat, minat,
dan kepribadian. Hampir semua psikolog telah memperoleh pengalaman langsung dalam
menggunakan satu atau lebih tes ini baik di sekolah, di kantor, maupun di lingkungan
militer.

S (S

“Terus terang, menurut sgvg Anda tidak seperti
psikolog eksperimen.”

Thae Higw Yorkes Colpction 1994 Sam Gross oo canconbonk oom, Al ighl meanea

Praktek Psikologi

Para praktisi psikologi, yang berusaha memahami dan meningkatkan kesehatan fisik dan
mental, bekerja di rumah sakit jiwa, rumah sakit umum, klinik, sekolah, biro konsultasi, dan
tempat praktek pribadi. Sejak akhir tahun 1970-an, proporsi psikolog yang menjadi praktisi
terus-menerus meningkat, Para praktisi itu, kini mencakup lebih dar dua pertiga doktor baru
di bidang psikologi dan anggota American Psvchological Assosiarion (APA), yaltu organisasi
psikolog profesional yang paling besar.

Beberapa praktisi adalah psikolog konseling, yang umumnya membantu seseorang dalam
mengatasi berbagai masalah dalam kehidupan schari-hari. seperti kecemasan dalam menghadapi
tes, konflik keluarga, dan motivasi kerja yang rendah. D samping itu, terdapat psikolog sekolah,
yvang bekerja sama dengan para orang tua, guru, dan siswa dalam rangka meningkatkan prestasi
siswa dan memecahkan kesulitan emosional. Meskipun demikian, mayoritas tugas ini dilakukan
oleh psikofog kiinis, yang mendiagnosis, menangani, dan mempelajari masalah kesehatan mental
atau emosional. Para psikolog klinis telah dilatih untuk melakukan psikoterapi terhadap orang
vang memiliki gangguan cukup parah. D samping itu, mereka juga menangan orang yang
memiliki masalah sederhana, yvang tidak bahagia, atau vang sekedar ingin belajar mengatasi
masalahnya dengan lebih baik.






